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ABSTRAK 

LAILATUL MAGHFIRAH (2022) : “PENENTUAN HARGA PENJUALAN      

SAYUR DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH DI PASAR 

PULAU KIJANG” 

 

Pedagang sayur kentang di Pasar Pulau Kijang dalam menentukan harga sesuai 

kemauan pedagang sendiri dan pedagang belum memahami bagaimana penentuan harga 

di pasar yang sesuai dengan prinsip-prinsip  ekonomi syariah. Dimana para pedagang 

melakukan kecurangn , ketidak jujuran dengan kualitas kentang yang dijual dan juga 

melakukan penentuan harga yang terlalu tinggi sehingga melanggar prinsip-prinsip 

penentuan harga di pasar yang sesuai dengan syariah Islam. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana cara penentuan harga yang baik 

dan dengan prinsip-prinsip penentuan harga pasar yang sesuai syariah pada pedagang 

sayur di pasar Pulau Kijang. Subjek pada penenlitian ini adalah pedagang dan pembeli 

sayur kentang di Pasar Pulau Kijang Kecamatan Reteh. Dan opjek pada penelitian ini 

adalah pelaksanaan prinsip-prinsip penentuan harga pasar yang sesuai dengan syariah  

pada pedagang sayur kentang di Pasar Pulau Kijang. 

 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian  lapangan ( feld research) dengan metode 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan Snowball  

Sampling. Dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara  

dan dokumentasi. Penelitian ini di lakukan selam tiga bulan. Dari tanggal 3 agustus 

sampai dengan 3 November. 

 

Hasil temuan penelitian menunjukan bahwa para pedangang dalam  menentukan harga 

penjualan sayur kentang di pasar dilakukan dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip 

penentuan harga di pasar yaitu prinsip Ar-Ridho‟, prinsip persaingan sehat, prinsip 

kejujuran, dan prinsip keadilan serta keterbukaan. 

Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa dalam penentuan harga sayuran kentang di 

Pasar Pulau Kijang sudah sesuai denngan prinsip-prinsip penentuan harga dalam 

Persepektif Ekonomi Syariah.  

 

Kata Kunci : Harga, Penentuan harga perspektif Ekonomi Syarih  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kegiatan ekonomi merupakan sebuah tingkah laku manusia dalam 

memenuhi kebutuhuan hidup salah satunya adalah dengan berdagang. Karena 

dengan berdangang manusia akan memperoleh harta. Dan dengan harta 

tersebutlah manusia bisa memenuhi kebutuhan hidupnya dan juga sarana 

kehidupan di dunia untuk di akhirat. 

Dalam berdagang penjual akan bersaing antrpenjual yang satu dengan 

yang lain dalam sebuah pasar, mereka akan berlomba – lomba bagaimana 

mereka menawarkan barang mereka terhadap permintaan pembeli, bagaimana 

mereka menentukan harga jual barang dan jasa yang mereka dagangkan. 

Dalam konsep ekonomi Islam , yang paling prinsip adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. 

Keseimbangan ini terjadi  bila antara penjual dan pembeli 

bersikap saling merelakan (ba’ena an – tarodim minkum). 

Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 

mempertahankan kepentingan atas barang tersebut.
1
 

 

 Kesimpulan dari teori diatas  bahwa penentuan harga  itu tergantuang 

dari permintaan dan penawaran barang dan jasa yang dilakukan oleh penjual 

dan pembeli atas dasar kerelaan. 

Permasalahan tentang perubahan harga ketika terjadi kelangkaan barang 

cenderung tinggi, sedangkan pada saat barang melimpah maka harga akan 

menjadi turun. Pada masa Rasulullahlah  telah terjadi kenaikan harga – harga 

                                                           
1 Lukman Hakim, Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam (Bandung: Erlangga,2012), Hlm, 169 
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barang, kemudian masyarakat mendatangi Rasul kemudian memintanya 

untuk menetapkan harga. Sebagimana hadis berikut: 

Ya rasulullah telah terjadi kenaikan harga-harga barang maka 

tetapkan harga untuk barang-barang tersebut. Rasulullah 

menjawab: Sesungguhnya Allah yang maha penetap harga, 

yang menyempitkan dan melapangkan serta pemberi rezeki, 

saya berharap, akan bertemu dengan Allah dan tidak 

seorangpun menuntut saya karena kezaliman yang saya lakukan 

dalam masalah darah dan harta.
2
 

 

Berdasarkan  hadis di atas menjelaskan  bahwa Rasulullah pernah 

diminta untuk mematok harga, karena pada saat itu harga sedang melambung 

tinggi, akan tetapi Rasulullah tidak melakukannya. Karena beliau menganggap 

itu suatu kezaliman. dan sebuah kezaliman itu hukumnya haram. Dan karena 

yang berhak menentukan harga itu adalah Allah. 

 Rasulullah SAW  juga sangat menghargai pada mekanisme pasar. Oleh 

karena itu beliau tiak mau membuat kebijakan penetapan harga. Dan tidak 

seorangpun dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar adalah kekuatan korelatif 

yang telah menjadi ketentuan Allah.
3
 

Pasar sebagai tempat kegiatan perdagangan tidak hanya dilihat dari 

fungsi sebenarnya, tetapi juga dari aturan, regulasi dan permasalahan yang 

terkait dengan pasar. Dengan fungsi pasar tersebut menjadi rentan dengan 

sejumblah kecurangan dan perbuatan ketidak adilan yang menzalimi pihak lain. 

Pasar tidak terlepas dengan sejumblah aturan syariat karena rentan dengan hal-

                                                           
2 rozalinda Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya dalam Aktifitas Ekonomi (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014). Hlm154 
3 Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam (P3EI) Universitas islam indonesia 

Yogyakarta atas kerja sama dengan bank indonesia, 2015 
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hal yang zalim. Syariat Islam  mengenai pasar, antara lain terkait dengan 

pembentukan harga.
4
 

Pasar Pulau Kijang merupakan sebuah pasar yang terletak di Kelurahan 

Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir, dimana pasar ini 

dekat dengan kelurahan yang lain sehingga membuat pasar ini menjadi ramai 

pembeli. Pasar ini menjadi tempat dimana terjadinya transaksi antara penjual 

dan pembeli, pasar pulau kijang beroprasi setiap hari, beraneka ragam barang 

yang dijual belikan, ada toko yang menjual sembako, baju, buah, sayur, dll. 

Sesuai dengan pasar pada umumnya. Para pedangang menetapkan harga barang 

dagangan sesuai keinginan yang mereka seperti para pedagang sayur. 

 Pedagang sayur dipasar Pulau Kijang  menentukan harga jualan mereka 

yang berbeda-beda.  Mereka menentukan harga mengunakan sistem kilo dan 

sistem tekam atau sistem iklat. Sayuran yang pedagang perjual belikan antara 

lain ada sawi, kangkung, bayam, tomat, kentang terong dll. Dalam menjual 

pedagang membedakan harga sayuran yang sudah layu, dengan yang masih 

segar, mereka menentukan harga yang berbeda antara sayuran yang layu 

dengan yang masih segar, dan ada sebagian penjual menjual sayur yang sudah 

layu dengan mencapur dengan sayur yang masih segar dan menentukan harga 

jual dengan harga seperti sayur yang masih segar,  kadang terjadinya 

kekurangan dalam penimbangan dan ada juga pedagang yang menawarkan 

sayuran dengan memberitahuakan kualitas sayuran yang dijualnya yang baik-

baik demi menarik pembeli.   

                                                           
4 Sukarno Wibowo dan Dendi Supriadi, 2013 
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Penentuan harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan 

barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk 

mendapatkan harga barang dari penjual. Akan tetapi jika pedagang menaikan 

harga di atas  kewajaran maka  mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahyakan umat manusia dan dilarang dalam Islam. Dalam jual beli 

terutama dalam menentukan harga tidak boleh melanggar prinsip-prinsip  

penentuan harga secara Islam.
5
  

 Prinsip penentuan harga dalam Islam sangat mementingkan bagaimana 

keseimbangan permintaan dan penawaran  dan sebuah kerelaan, kadilan, 

kejujuran dan keterbukaan. Akan tetapi berdasarkan wawancara yang peneliti 

lakukan di Pasar Pulau Kijang. 

Pada wawancara tanggal 13/2/2021 dengan Saudari A   pedagang sayur 

mengatakan menemukan kendala, dalam memberikan informasi tentang 

kualitas sayur kentang, beliau berkata bahwa hanya memberikan informasi 

sayur kentang yang dijualnya hanya yang bagus-bagus saja,  karena apabila di 

jelaskan dengan jujur,  tentang kualias kentang tersebut ada kekurangan maka 

pembeli  tidak jadi untuk membeli.
6
 

Pada wawancara kedua tanggal 15/1/2021  dengan saudarai  S pedangang 

sayur di Pasar Pulau Kjang, beliau berkata bahwa dalam menentukan harga 

menggunakan pengukuran yaitu timbangan, akan tetapi karena ukuran kentang 

                                                           
5 Lukman Hakim, Op.Cit  h, 170 
6 Pra Wawancara, pada tanggal 13 februari 2021, pukul 09:00 wib 
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tidak sama jadi susah untuk menimbang secara pas, kadang bisa lebih dan 

kadang bisa kurang.
7
 

Pada wawancara ketiga tanggal 16/1/2021 dengan saudari D  pedagang 

sayur, mengatakan bawah terpaksa   menentukan harga lebih tinggi dengan 

pedagang karena  modal yang dikeluarkan juga besar.
8
 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, terdapat kendala-kendala 

pedagang dalam menentukan harga. Dari gejala-gejalayang peneliti temukan 

pada  pasar yang peneliti  sebutkan. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan studi analisis secara mendalam, guna mengetahui secara lebih 

jelas tentang bagaimana penentuan harga yang sesuai dengan persepektif 

ekonomi Islam, dari hal diatas peneliti melakukan analisis dengan menarik 

sebuah judul ”Penentuan Harga Penjualan Sayur dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan jenis- jenis sayuran yang ada di latar belakang masalah di 

atas, maka masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah peneliti 

membatasi hanya meneliti bagaimna pententuan harga penjualan pada penjual 

sayur kentang di Pasar Pulau Kijang yang sesuai dangan  ekonomi syariah. 

 

 

 

                                                           
7 Pra Wawancara, pada tanggal 15 februari 2021, pukul 10:00 wib 
8 Pra Wawancara, pada tanggal 16  februari 2021, pukul 09:00 wib 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan Penelitian  adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah cara penentuan harga sayur kentang di pasar pulau 

kijang? 

2. Apakah  penentuan harga sayur kentang di pasar pulau kijang sudah 

sesuai dengan ekonomi syariah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara penentuan harga sayur kentang di pasar pulau 

kijang? 

2. Untuk mengetahui penentuan harga sayur kentang sesuai dengan 

Ekonomi Islam? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan intelektual dalam 

pengembangan ilmu bagi penulis khususnya yang berkaitan dengan 

ekonomi syariah. 

2. Untuk tempat penelitian 

Sebagai acuan bagi penjual dalam menetapkan harga yang sesuai dengan  

ekonomi Islam. 

3. Untuk peneliti selanjutnya. 
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 Dapat dijadikan sebagai landasan ataupun alat untuk menjawab berbagai 

masalah yang akan dihadapi di masa mendatang yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Dan dapat menjadi titik tolak bagi 

penelitian selanjutnya, baik bagi penelitian yang berhubungan atau yang 

lain, sehingga penelitian ini dapat berkesinambungan.  
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Harga 

Buchari Alma (dalam Muhammad Birusman Nuryadin) mengatakan 

bahwa, dalam  teori ekonomi harga  adalah suatu  nilai dan nilai kepuasan 

atau manfaat yang diterima oleh konsumen dari suatu  barang atau  jasa 

yang dikonsumsi, dimana barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan, 

keinginan dan juga kepuasan konsumen.  Harga juga diartikan sebagai nilai 

suatu produk untuk ditukarkan dengan produk lain atau dengan uang. Jadi 

harga adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang.
9
 

Peran harga sangat penting terutama untuk menjaga dan meningkatkan 

posisi di pasar. Pernan harga bagi perekonomian mikro, konsumen, dan 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi perekonomi.  

Harga produk mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga, 

dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam sistem 

perekonomian, karena harga pengaruh terhadap alokasi faktor-

faktor seperti tenaga kerja, tanah, modal,  dan kewirausahaan. 

Tingkat upah yang tinggi menarik tenaga kerja, tingkat upah 

yang tinggi menarik kerja, tingkat bunga yang tinggi menjadi 

daya tarik bagi investasi modal, dan seterusnya. 

b. Bagi Konsumen.  

Harga dijadikan sebagai pertimbangan oleh sebagian 

konsumen untuk membeli suatu produk dan ada pula sebagian 

konsumen tidak mempertimbangkan itu semua. Mayoritas 

konsumen sensitife terhadap harga, namun juga 

mempertimbangkan faktor lain seperti citra merek, lokasi toko, 

layanan, nilai dan kualitas.  

                                                           
9 Muhammad Birusman Nuryadin, 2007 
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Selain itu persepsi konsumen terhadap kualitas produk 

seringkali dipengaruhi oleh harga. Harga yang mahal 

menganggap kualitas tinggi.
10

 

 

Harga dalam  bahasa inggris dikenal dengan  istilah price, sedangkan 

dalam bahasa arab  berasal dari kata Tasaman atau si’ru  adalah nilai 

sesuatu dan harga yang  tercipta atas dasar suka sama suka ( an-taradin)  

pemakaian kata tasaman lebih umum dari pada qimah yang menunjukan 

harga ril yang telah disepakati.  Harga dalam ekonomi termasuk salah satu 

unsur baruan pemasaran yang menghasilkan pendapatan. Harga juga 

didefinisikan sebagai nisbah pertukaran barang dengan uang.
11

 

Harga juga merupakan sebuah nilai tukar yang bisa disamakan dengan 

uang atau barang lain untuk memperoleh manfaat dari barang atau jasa  bagi 

masyarakat. Harga juga menjadi penting dilihat diri fungsinya sebagai 

patokan bagi konsumen untuk membeli barang  atau suatu produk tertentu 

dan juga untuk mengetahui seberapa bayak keuntungan yang diperoleh 

pedagang.
12

 

Dalam fikih Islam dikenal dua istilah berbeda mengenai harga 

suatu barang, yaitu as-saman dan as-si’r. “As-saman” adalah harga 

satuan barang atau nilai sesuatu. Sementara ”as-si’r” adalah harga 

yang ditentukan untuk barang dagangan. Kata as-si’ru jamaknya 

as’ar artinya harga (sesuatu). Kata as-si’ru ini digunakan di pasar 

untuk menyebut harga (di pasar). Fluktuasi  harga suatu komoditas 

berkaitan erat dengan as-si’r bukan as-saman karena as-si’r 

merupakan harga aktual yang terbentuk  dalam proses jual beli.
13

 

 

Kotler dan Armstrong dalam (Nana Herdiana Abdurrahman) 

mendefinisikan harga secra lengkap, yaitu: “Sejumblah uang yang 

                                                           
10 Supriadi, Konsep Harga dalam Ekonomi Isam, (Makasar: Guepedia,2018), hm, 25 
11 Rozalinda,2014 
12 Supriadi, 2018 

13  Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016) hlm 379 
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ditagihkan, atas suatu produk atau jasa atau jumblah dan nilai yang 

ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dan memliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa”.
14

  

Berdasarkan teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa harga 

adalah nilai yang diberikan atas suatu barang dan jasa yang harus dibaya 

oleh konsumen dengan uang, guna memperoleh manfaat dari barang dan 

jasa tersebut.  

Dalam teori harga juga menjelaskan bahwa harga barang di pasar 

ditentukan oleh bagaimna permintaan dan penawaran dari konsumen itu 

sendiri dengan atas dasar suka sama suka.
15

 Harga juga merupakan 

penentuan nilai antara  uang dengan barang karena dengan hargalh 

pedagang akan dapat menjual barang yang mereka miliki dengan harga 

umum dan dapat diterima oleh pembeli.
16

 

Harga merupakan sebuah komponen yang berpengaruh langsung atas 

pendapatan pedagang. Harga yang ditetapkan juga mempengaruhi kualitas 

dari barang yang dijual. Selain itu juga secara tidak lagsung harga akan 

mempengaruhi biaya. 
17

 

2. Landasan Hukum Penentuan Harga 

a. Al-Qur‟an 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum tas’ir. Jumhur 

ulama dari ulama hanfiyah , Syafi‟ih dan Hanabillah. Seperti  Ibnu 

                                                           
14 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Banung: CV Pustaka 

Setia, 2015), hlm 109 
15 Rozalinda, 2014  
16 Supriadi, 2018  
17 Ibid.,  hlm .32 
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Qudamah, ulama muta’akkhirin seperti Imam Syaukani dan Imam An-

Nabhani mengharamkan secara mutlak penetapan harga oleh 

pemerintah mereka mendasarkan pada Qs An-Nisa (4:29). 

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlh kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama – suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.
18

 

 

Menurut Jumhur ulama, tas’ir bertentangan dengan nash-nash dalam 

Al-Qur‟an. Karena, tas’ir bermakna pemaksaan atas penjual atau pembeli 

untuk berjual beli dengan harga tertentu. Jumhur ulama  yang mengharmkan 

tas’ir secara mutlak, baik  itu tas’ir yang melindungi kepentingan pedagang 

maupun tas’ir yang melindungi pembeli. Karena ada dalil yang 

diriwayatkan oleh Anas r.a secara mutlak menyatakan bahwa tas’ir adalah 

kezaliman. Jadi tidak ada disebutkan dari dalam hadis tersebut bahwa tas’ir 

yang diharmkan itu hanyalah tas’ir yang bersifat zalim, sedangkan tas’ir 

yang adil diperbolehkan.
19

 

b. Al- Hadis 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa ketentuan penentuan 

harga tidak dijumpai dalam al-Qur‟an. Ketentuan yang berkaitan dengan 

                                                           
18 Qs,An-Nisa, ayat 29 
19 Rozalinda, 2016  
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tas’ir terdapat dalam hadis Rasulullah Saw. seperti yang diriwayatkan 

dari Anis bin Malik. Daalam riwayat itu dikatakan: 

“Dari Anas ibn Malik ia berkata:”pada zaman rasulullah 

Saw.terjadi pelonjakan harga di pasar, lalu sekelompok orang 

menghadap kepada Rasulullah Saw. seraya berkata: ya 

rasulullah, harga- harga di pasar kian melonjak begitu tinggi, 

tolonglah tetapkan harga itu, Rasulullah Saw., menjawab: 

sesungguhnya Allahlah yang (berhak) menetapkan harga dan 

menahannya, melapangkan dan member rizki. Saya berharap 

akan bertemu dengan Allah dan jangan seseorang di antara 

kalian menuntut saya untuk berlaku zalim soal harta dan 

nyawa”.
20

 

 

Rasulullah melarang penatapan harga sebagaimna beliau di datangi 

seorang sahabat untuk menentukan harga, sebagai mana sabda beliau: 

:”Fluktuasi harga itu adalah perbuatan Allah, sesungguhnya saya ingin 

berjumpa dengan-Nya, dan saya tidak melakukan kezaliman pada 

seseorang yang bisa dituntut dari saya” (HR. Tirmizi).
21

 

Berdasarkan hadis diatas bahwa Rasulullah tidak memperbolehkan 

penetapan harga karena bisa menimbulkan ketidak adilan dalam transaksi 

jual beli, akan tetapi walaupun rasulullah melarang penetapan harga  

dalam ekonomi islam itu dibolehkan ketika  situasi dan kondisi pasar 

tidak bisa di kendalikan lagi agar terjadi keseimbangan harga kembali 

maka pemerintah bisa menetapkan harga, agar terciptanya kemaslahatan 

masyrakat dan terjadinya persaingan pasar yang sempurna. 

Ibnu Qudamah (dalam Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi) 

memahami hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik bahwa “Di 

                                                           
20 Rozalinda, fiqih ekonomi syariah , Op.,Cit.,  hlm.382 
21 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2001), hlm , 147 
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dalamnya menunjukan penentuan harga adalah mudzlim. Dan jika zalim 

maka haram”.
22

 

Ibnu Timiyah  (dalam Yusuf  Qardhawi) menyatakan bahwa tas’ir 

itu boleh asal dilakukan secara adil dan dilarang jika ada kezaliman. Dan 

adapun dikalangan Hanafiah dan sebagian besar ulama mazhab Hambali  

abad  pertengahan Ibnu Taimiyah dan Ibn Qayyim al – Jauziah 

membedakan penentuan harga yang bersifat adil dan yang zalim. 

Menurut mereka penentuan harga yang bersifat zalm itu haram. 

Sedangkan penentuan yang adil itu diperbolehkan.
23

 

Ibnu Taimiyah mengemukakan penetapan harga dengan keadaan 

yang mewajibkan para pedagang untuk menjual dan membeli dengan 

harga pasaran seperti yang dikemukakan di bawah ini: 

“keadaan yang mewajibkan pedagang untuk menjual barang 

dagangannya dengan harga mistli (harga pasar). Hakikat tas’ir 

adalah keharusan para pedagang agar tidak menjual atau tidak 

membeli kecuali dengan harga mistli (harga pasar).
24

 

 

Pada dasarnya, seeorang yang berdagang di perbolehkan untuk 

mengambil keuntungan  dari barang dagangannya tampa ada batasan 

tertentu dari syariat. Ia boleh mengambil keuntungan dari sedikit atau 

banyak selama tidak menzalimi olang lain dan masyarakat.hal ini 

sebagaimana telah disebutkan oleh Imam Nawawi dalam kitab al-

Majmu, berikut: 

                                                           
22 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), h.221 
23 Ibid. 2016 
24 Adanan Murroh Nasution, Batas Mengambil Kentungn Menurut Hukum Islam, Jurnal El-

Qanuny, Volume 4 Nomor  1 edisi Januari – Juni 2018, hlm 95  
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“Barang siapa membeli barang dagangan, maka boleh baginya 

menjual dengan harga modal, lebih murah dari harga 

modal,atau lebih bayak. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Saw, 

„Jika dua barang berbeda jenis maka kalian juallah sesuai 

kemauan kalian”
25

 

 

Namuan jika pengambilan keuntungan menzalimi orang lain, 

maka hukumnnya dilarang. Para ulama berbeda pendapat terkait batas 

pengambilan pengambilan keuntungan yang menzalimi orang lain dan 

masyarakat. Sebagian ulama berpendapat bahwa ketentuan mengambil 

keuntungan barang dagangan di serahkan pada harga yang berlaku 

ditengah masyarakat. Di sisi lain, sebagian ulama berpendapat bahwa 

sudah di nilai zalim jika mengambil lebih dar 1/3 dari modal. Sebagian 

lagi berpendapat, jika mengambil keuntungan lebih lebih dari 1/6 dari 

modal, maka sudah dinilai menzalimi orang lain.
26

 

3. Ketentuan Harga  dalam Ekonomi Islam 

Menurut Rachmat Syafei, harga hanya terjadi pada akad, yakni 

sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, 

atau sama dengan nilai barang. Biasanya,  harga dijadikan penukar 

barang yang diridhai oleh kedua belah pihak yang akad.
27

 

 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa harga merupakan 

sesuatu  kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa dimana 

kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah  pihak. Harga tersebut 

haruslah direlakan oleh kedua belah pihak yang dalam akad,baik lebih 

sedikit, lebih besar atau sama dengan nilai barang /jasa yang ditawarkan 

oleh pihak penjual kepada pihak pembeli. menurut Ibnu Taimiyah  (dalam 

                                                           
25 Ibid. hlm 95  
26  Ibid. 2018 
27 Rachmat Syafei, Fiqih Muammalhah (Bandung: Pustaka Setia, 2000) h 58 
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Yusuf Qardhawi) menyataka:  “ penentuan harga mempunyai dua bentuk; 

ada yang boleh dan ada yang haram. Tas’ir ada yang zalim, itulah yang 

diharmkan dan ada yang adil, itulah yang dibolehkan”.
28

 

Tas’ir menurut bahasa sama dengan si’r  yaitu menentapkan atau 

menentukan harga.
29

 Ibnu Taimiyah menyajikan konsep harga setara 

(tsaman mitsl) yang didefinisikan sebagai harga yang ditentukan oleh 

kekuatan pasar dalam setruktur pasar yang komperatif tampa paksaan, 

penipuan, prilaku monopoli, penimbunan dan praktik korupsi lainnya, 

dengan harga yang memuaskan dan diterima dengan kedua belah pihak yang 

bertransaksi.
30

 

Menurut yusuf Qardawi,  jika penentuan harga dilakukan dengan 

memaksa penjual dengan menerima harga yang tidak mereka ridhai, maka 

tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namuan jika penentuan harga itu 

menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan 

undang-undang  untuk tidak menjual diatas harga resmi, maka hal itu 

diperbolehkan dan wajib diterapka.
31

 

Selanjutnya Menurut  Yusuf  Qardawi, jika ada pedagang menimbuan 

suatu barang, sedangkan pembeli membutuhkanya dengan  tujuan menjual 

barang tersebut dengan harga yang lebih mahal maka dalam hal ini pihak 

yang berwenang boleh menentukan harga, dengan demikian harga wajib 

                                                           
28

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Isani,1997) h.257 
29 Didin Baharudin,2017 
30 rozalinda. Op.,Cit, hlm 161 
31 Loc.Cit. Yusuf Qardawi,hlm 257 
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ditentukan agar pedagang menjual dengan harga yang sesuai demi tegaknya 

keadilan.
32

 

Baqir Shadr (dalam Sukarno  Wibowo dan Supriadi ) menjelaskan 

“bahwa jika pasar telah bekerja dengan sempurna, tidak ada alasan untuk 

mengatur tingkat harga, penetapan harga akan mendistori harga sehingga 

akhirnya menggangu mekanisme pasar” .
33

 

Menurut supriadi penentuan harga merupakan pertimbangan yang 

sangat penting mengingat harga suatu produk merupkan salah satu penyebab 

dijual atau tidaknya produk yang disediakan, maka penentuan harga yang 

salah akan berakibat fatal terhadap produk yang disediakan sehingga 

mengakibatkan produk tersebut tidak dapat dijual dipasar. 
34

 

Menurut Adiwarman Karim bahwa penentuan harga dilakukan oleh 

kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan 

penawaran. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran 

tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak yang merasa 

terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut.
35

 

 Harga dari sebuah komoditas baik barang maupun  jasa ditentukan 

oleh kualitas dan kuantitas penawaran dan permintaan. Halini sesuai dengan 

hadis yang diriwayatkan dari Anas bawasanya suatu hari terjadi kenaikan 

harga yang luar bisa pada masa Rasulullah SAW, maka sahabat meminta 

Nabi untuk menentukan harga pada saat itu, lalu Nabi bersabda yang artiny 

                                                           
32 Yusuf Qardhawi, 1997 
33 Sukarno wibowo dan dedi supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2013) h. 212 
34 Supriadi, 2018 
35 Adiwarman Karim, Op,Cit.h 236 
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“ Bahwa Allah adalah Dzat yang mencabut dan memberi sesuatu, Dzat 

yang memberi rezekidan penentu harga, ( HR. Abu Daud). 
36

 

Penentuan harga  pasar merupakan hak istimewa yang diberikan oleh 

pedagang Islam untuk harga pasar bebas dan tunduk pada mekanisme pasar, 

yaitu permintaan dan penawaran. Jadi apabila setok barang di pasar sedikit dan 

permintaan banyak maka wajar harga barang akan naik.
37

 

Dalam konsep ekonomi Islam, yang paling prinsip adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran, keseimbangan ini 

terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan (ba’ena an-

tarodim minkum). Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 

mempertahankan kepentinganya atas barang tersebut. Jadi harga ditentukan 

oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada 

pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga tersebut dari 

penjual.
38

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang menentukan harga 

adalah permintaan dan penawaran pasar. Yang membentuk suatu titik 

keseimbangan. Titik keseimbangan ini adalah kesepakatan para pembeli dan 

penjual yang mana para pembeli memberikan ridha, dan para penjual juga 

memberikan ridha atas barang atau jasa. Dan naik turunya harga disebabkan 

oleh persediaan jumlah barang.  

Jadi penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima 

harga yang tidak meraka ridhai, maka tindakan ini dihararamkan oleh 

                                                           
36 Ibid. h.49 
37 Didin Baharudin, Op., Cit. 2017 
38 Lukman Hakim. Op.Cit. hlm. 169 
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agama. Namun jika penentuan harga menimbulkan keadilan bagi masyarkat 

maka  hal ini diperbolehkan.
39

 

Oleh karena itu, harus ada setandar harga dalam berdagang, yaitu 

dengan prinsip harga yang ditentukan harus secara adil, sebab hal itu 

merupakan cerminan dari syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. 

Harga yamg adil merupakan harga harga yang tidak menimbulkan 

penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan yang lain. Karana harga harus mencerminkan manfaat bagi 

pembeli dan penjual dimana pembeli mendapat manfaat yang setara dari 

dengan harga yang dibayarnya dan penjual memperoleh keuntungan yang 

normal. 
40

 

Ibnu Taimiyah (dalam rozalinda) menyatakan harga bisa naik 

karena penurunan jumlah barang yang tersedia atau peningkatan 

jumlah konsumen. Penurunan jumlah barang berarti turunya 

supply. Sedangkan meningkatnya konsumen akan menyebabkan 

terjadinya peningkatan permintaan, ini berarti naiknya permintaan. 

Harga akan naik bila supply menurun dan permintaan meningkat. 

Menurut Ibnu Taimiyah inilah yang dikatakan mekanisme pasar 

yang Islami.
41

 

 

 

Dalam penentuan harga di pasar faktor yang sang berpengaruh menurut 

Ibnu Khaldun adalah permintaan dan penawaran. Ibnu Khldun menekankan 

bahwa kenaikan penawaran dan penurunan permintaan menyebabkan 

                                                           
39 Yusuf Qardhawi,1997 

 40 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, 2013 

 41 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,                             

2003), hlm. 115 
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penurunan harga, demikian juga sebaliknya penuruan penawaran dan  

kenaikan permintaan akan menyebabkan kenaikan harga.
42

 

Penentuan harga barang memerlukan tahapan-tahapan yang harus 

diperhatikan. Langkah – langkah tersebut antara lain:
43

 

a. Mencapai penjualan atau bagian pasar dengan porposi tertentu. 

b. Mencapai proporsi atau jumlah keuntungan tertentu. 

c. Memberikan efek tertentu terhadap persaingan. 

d. Memberikan kepuasan kepada konsumen atau pembeli dengan 

membuat penetapan harga yang transparan, dan untuk 

mempertahankan pembeli. 

e. Memberikan citra tertentu, dengan menetapkan harga tertentu agar 

citra produk tertentu bisa dicapai. 

Adapun dalam pentuan harga harus sesuai dengan tujuan usaha yaitu 

sebagai berikut: 

a. Untuk bertahan hidup  

Jika penentuan harga adalah untuk bertahan hidup, penentuan harga 

dilakukan semurah mungkin. Tujuannya agar barang yang 

ditawarkan laku dipasarkan dengan harga murah, tetapi masih 

dalam kondisi yang menguntungkan. 

b. Untuk memaksimalkan laba. 

Keputusan setrategi bertujuan agar penjualan meningkat sehingga 

laba menjadi maksimal. Penentuan harga relative murah. 

c. Untuk memperbesar market shere. Tujuan setrategi penentuan 

harga adalah untuk memperluas atau memperbesar jumblah 

pelaggan. Penentuan harga yang relative murah bisa menarik 

jumblah pelanggan. 

d. Mutu Produk. Untuk memberikan kesan bahwa produk atau jasa 

yang ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi atau lebih tinggi dari 

kualitas harga pesang terekat. 

e. Karena pesaing. Setrategi keputusan harga produk dilakukan 

setelah melihat harga dari para pesaing. Misalnya dapat melebihi 

atau lebih rendah disbanding harga produk yang sama dari harga 

pesaing terdekat.
44

 

 

4. Mekanisme Pasar 

Ajaran Islam memberi perhatian besar terhadap kesempurnaan 

mekanisme pasar. Mekanisme pasar yang sempurna adalah resultan dari 

                                                           
 42 Rozalinda, Op.Cit. hlm 167 

43 Supriadi,2018  
44 Ibid,h. 31-34 
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kekuatan yang bersifat masal dan  impersonal, yaitu merupakan fenomena 

alamiah. Pasar yang bersaing sempurna dapat menghasilkan harga yang 

adil  bagi penjual maupun pembeli. Karenanya jika mekanisme pasar 

terganggu maka harga yang adil tidak akan tercapai. Demikian pula 

sebaliknnya, harga yang adil akan mendorong para pelaku pasar untuk 

bersaing dengan sempurna. Jika harga tidak adil, maka para pelaku pasar 

akan enggan untuk bertransaksi atau terpaksa tetap bertransaksi dengan 

menderita kerugian, oleh karena itu, Islam  sangat memperhatikan konsep 

harga yang adil dan mekanisme pasar yang sempurna.
45

 

a.  Penentuan Harga dalam  Mekanisme Pasar 

 penentuan harga dalam mekanisme pasar sebagai berikut: 

1) Ar-ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas 

dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom 

contract). Dalam jual beli prinsip ridha mengunakan kerelaan 

antara kedua belah pihak.  

2) Berdasarkan Persaingan sehat (fair  competition). Mekanisme 

pasar akan terhambat bekerja jika terjadi penimbunan 

(ikhtikar) atau monopoli. Monopoli dapat diartikan, setiap 

barang yang penahanannya akan membahayakan konsumen 

atau orang banyak.  

3) Prinsip kejujuran  (honesty),  kejujuran merupakan pilar yang 

sangat penting dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain 

dari kebenaran itu sendiri. Islam melarang tegas melakukan 

kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun, sebab nilai 

kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para pihak 

yang melakukan transaksi dalam perdagangan masyarakat 

luas. Dalam kejujurun harus memberiakan informasi yang 

benar tentang barang yang di jual belikan 

4) Keterbukaan (transparency) serta  keadilan (justice). 

Pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi yang dilkukan 

dituntut untuk berlaku benar dalam mengungkapkan kehendak 

dan keadaan sesungguhnya. Dalam keterbukaan serta 

keadilan. kita harus jujur dalam kondisi barang jualan dan adil 
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dalam keseimbangan permintaan dan penawaran dalam 

penjualan.
46

 

 

b. Larangan dalam Mekanisme Pasar 

Pasar rentan dengan sejumblah kecurangan dan juga 

perbuatan ketidak adilan yang menzalimi pihak lain, perilaku 

atau etika yang harus diperhatiakan penjual atau merupakan 

prinsip-prinsip pasar yang efesien antara lain:
47

 

a. Dilarang Menipu 

Segala pratik kecurangan, termasuk penipuan dilarang dalam 

Islam, praktik kecurangan tersebut antara lain seperti 

menyembunyikan barang yang cacat, mengurangi timbangan, 

ukuran dan sebagainya. Jika penjual bertindak curang terhadap 

timbangannya, ukuran, jenis dan nilai maka pengruhnya 

terhadap pembeli adalah daya beli pembeli berkurang. 

 Sebagaimana hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan 

muslim dimana Rasulullah pernah melewati sebuah wadah 

berisi makanan, lantas beliau memasukan tangan beliau 

kedalamnya, ternyata jari – jari beliau menyentuh sesuatu 

yang basah.  

Kemudian beliau bertanya, “Apakah ini wahai pemilik 

makanan? Pemilik makanan menjawab, “ terkena air 

hujan, wahai Rasulullah “. Beliau mengatakan mengapa 

kamu tidak meletakkannya di bagian atas agar dapat 

                                                           
46 Supriadi, Konsep Harga dalam Ekonomi Isam, (Makasar: Guepedia,2018), hm, 47-48 

 
47 Lukman Hakim, Op.,Cit,. hlm 166 
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dilihat orang lain. Barang siapa yang mencurangi kami, 

maka ia bukan golongan kami”. 

 

b. Larangan Curang dalam Takaran dan Timbagan 

Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat 

perhatian khusus dalam Al-Qur‟an karena praktik seperti itu 

bisa merampas hak orang lain. Dan praktik seperti ini bisa 

berakibat fatal dalam dunia perdagangan yang menimbukan 

ketidak percayaan pembeli terhadap para pedagang yang 

curang. Oleh karena itu pedagang yang curang pada saat 

menimbang dan menakar mendapat ancaman siksa di 

akhirat. Allah berfirman: 

 

Kecelakaan besarlah bagi orang – orang yang curang, 

(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabiala mereka 

menakaratau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. Tidaklah orang-orang itu yakin, bahwa 

sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 

yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 

menghadap Tuhan semesta alam?.
48

 

 

Hadis diatas menjelaskan bahwa akan terjadi kecelakan besar kepada 

orang-orang yang melakukan kecurangan dalam takaran. Dan apabila 

                                                           
48 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007). Hlm. 160 
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seorang pedagang melakukan kecurangan dalam menakar akan 

mendapat azab hingga diletakan dineraka jahannam. 

c. Larangan Terhadap Rekayasa Harga 

Rekayasa harga dapat terjadi ketika ada seorang yang menjadi 

penghubung (makelar) antara pedagang yang dari perdesaan. 

Kemudian membeli barang itu sebelum masuk pasar sehingga para 

pedagang yang dari perdesaan belum tau harga di pasar sebenarnya. 

Kemudian pedagang penghubung tadi menjualnya di kota dengan 

mengambil keuntungan besar yang diperoleh dari pembelian mereka 

terhadap pedagang pedesaan. Praktik ini dilarang oleh Rasulullah 

karena dapat menimbulkan penyesalan terhadap pedagang pedesaan 

tersebut. Rasulullah bersabda: 

Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa rasulullah Saw. 

jangan kamu melakukan perdagangan dengan mencegat 

orang dari desa sebelum sampai kepasar, jangan kamu beli 

unta dan kambing mereka sampai bertemu kembali yang 

baik secra langsung, jika mereka ridho belilah  dan jika 

mereka tidak ridho kemblikan kepda mereka malaupun 

selisih harganya satu sha’ kurma agar mereka tidak 

menyesal ketika mereka sampai kedesanya.
49

 

 

Menurut hadis diatas praktek berdagang dengan cara mencegat 

orang-oramg yang membawa brang dari desa dan membeli barang 

tersebut sebelum sampai di pasar. Dan Rasulullah melerang praktik 

ini karena bertujuan untuk mencegah kenaikan harga. Beliau 

menyuruh langsung membawa barang-barang kepasar agar penyuplai 

                                                           
49 Ibid. h.68 
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barang dan para konsumen dapat mengambil manfaat dari harga yang 

sesuai dan alami.
50

 

d. Larangan Terhadap Praktik Riba 

Dalam praktik riba seseorang berusaha memenuhi kebutuhan orang 

yang ingin meminjam harta, tetapi pada saat yang sama ia 

mengharuskan kepada orang yang meminjam itu untuk memberikan 

tambahan yang nanti akan diambilnya, tampa ada imbalan darinya 

berupa kerja dan tidak saling memikirkan. Sehingga yang kaya 

semakin kaya dan yang miskin semakin miskin. 
51

 

e. Larangan Terhadap Penimbunan (Ihtikar) 

Penimbunan adalah orang yang sengaja membeli bahan makanan 

yang dibutuhkan manusia, lalu ia menahanya dan bermaksud untuk 

mendongkrak harga jualnya terhadap mereka. Hal ini dilarang dalam 

Islam karena merupakan bentuk dari kezaliman. Segala bentuk 

penimbunan dilarang dalam Islam karena bisa menyebabkan 

kelangkaan barang di pasar sehingga menyebabkan kenaikan harga.
52

 

f. Tadlis ( Penipuan ) 

Ulama membegi tadlis (penipuan) menjadi empat macam: 

a) Tadlis kuantitas, yaitu prilaku penjual yang menjual barang 

daganganya dengan jumblah tertentu, tetapi kenyataanya 

menguragi jumblah tersebut tampa sepengetahuan pembeli secara 

sengaja untuk memperoleh keuntungan yang lebih bayak. 

                                                           
50 Supriadi, 2018 
51 Ahmad Mujahidin,2013 
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b) Tadlis kualitas, yaitu penyembunyian cacat atau kualitas barang 

yang rendah atau bahkan buruk yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan antara penjual dan pembeli, dimana pembeli tidak 

mengetahui cacat tersebut. 

c) Tadlis harga, yaitu menjual barang dengan harga yang lebih 

tinggi atau lebih rendah dari harga pasar karena ketidaktahuan 

penjual dan pembeli. 

d) Tadlis waktu penyerahan, yaitu adanya keterlambatan waktu 

penyerahan barang yang sejatinya telah diketahui sejak awaloleh 

penjual barang tersebut.
53

 

5. Pedagang Sayuran 

Berdagang adalah aktivitas yang paling umum yang dilakukan di pasar. 

Untuk itu ada ayat – ayat al- Qur‟an yang membahas tentang aktivitas 

berdagang dengan sejumblah aturan yang diterapkan di pasar dalam upaya 

menegakkan kepentingan semua pihak, baik indiviu maupun kelompok.
54

 

Berdagang atau pertukaran dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai proses 

transaksi yang didasrkan atas suka sama suka antara penjual dan pembli. 

Sedagkan dalam Al-quran berdagang di jelaskan dalam tiga bentuk yaitu 

tijarah (perdagngan), bay’ (menjual) dan syiara (membeli). Jadi berdagang 

dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang berhubungan 

                                                           
53 Samsu Hilal, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, ASAS, Vol, 6, No, 2, Juli 2014, hlm 

21-22 
54 Ibid, hlm, 44 
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dengan taransaki jual beli antara penjual dan pembli yang dilakukan dengan 

rela sama rela.
55

  

Salah satu tujuan berdagang adalah untuk memperoleh laba atau 

keuntungan dengan berbagai macam barang yang diperdagngkan dengan 

syarat barang yang diperdagangkan adalah barang yang diperbolehkan oleh 

syariat Islam. 

Salah satunya adalah berdagang sayur karena sayur merupakan 

kebutuhan masyarakat sehari-hari dan jenis – jenis sayur yang di 

perdagangkan antara lain:  

1. Bayam 

Bayam dapat tumbuh sepanjang tahun, baik di datran rendah maupum 

dataran tinggi. Oleh karena itu, tanaman ini dapat ditanam di kebun 

dan pekarangan rumah. 

Bayam dapat memperbaikai daya kerja ginjal dan melancarkan 

pencernaan. Selain itu, bayam sangat baik untuk orang yang baru 

sembuh dari penyakit. 

2. Kangkung  

Kangkung berfungsi sebagai obat tidur karena menenangkan saraf. 

Adapun akarnya penting untuk obat wasir (hoemorhold). Sementara 

itu, zat besi yang terkandung dalam kangkung sangat berguna untuk 

pertumbuhan badan. 

3. Tomat 

                                                           
55 Siti Nur Azizaturahman dan Imam Mawardi, Pemahaman Etika Berdagang pada Peagang 

Muslim Wonokromo Surabaya, Jurnal Ekonomi Syaria , JSTT ( Vol. 1 No.4 April 2014) 
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Tomat merupakan sayuran buah yang sangat digemari oleh setiap 

orang karena rasanya yang enak, segar, dan sedikit masa. Selain itu 

tomat yang telah tua dan berwarna merah merupakan sumber vitamin 

A, vitamin C, dan sedikit vitamin B. kandungan vitamin A-nya lebih 

tinggi 2-3 kali dari semangka. 

4. Terung 

Terong adalah tumbuhan penghasil buah yang dijaikan sayur-sayuran . 

Asalnya adalah dari India dan Srilangka Terong mengandung serat, 

tembaga, mangan, vitamin B6, tiamin, serta mineral. Terong juga 

mengandung fenolik yang bertindak sebagai antioksidan untuk 

menjaga tubuh dari radikal bebas. 

5. Kentang 

Kentang sangat digemari oleh hampir semua orang karena banyaknya 

kandungan vitaminnya. Vitamin yang terkandung dalam kentang 

adalah vitamin B, vitamin C, dan sedikit vitamin A. Di Indonesia  

kentang masih merupakan tanaman sayuran yang mewah. Akan tetapi, 

di luar negri kentang merupakan bahan makanan sumber karbohidrat 

yang sangat penting, yaitu sebagai makanan pokok. 

6. Sawi 

Sawi merupakan satu di antara sayuran hijau yang baik bagi kesehatan 

karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh. 

Sejumblah vitamin yang terkandung dalam sawi seperti vitamin B 

kompleks dalam bentuk asam folat, vitamin A yang berasal dari 
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karoten, vitamin C, dan vitamin K. Sawi juga mengandung berbagai 

mineral seperti sodium, zat besi, kalium, fosfor, dan kalsium. Selain 

itu, sawi megandung serat yang cukup tinggi.
56

 

B. Kajian Penelitian relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muflhatul Hidayah tahun 2007, 

mengenai “Penentuan Harga Jual Beli Dalam Ekonomi Islam” . persamaan 

penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama meneliti tentang 

penentuan harga, sedangkan perbedaan dari penelitian saya adalah penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Pustaka. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu bahwa cara menentukan harga dalam ekonomi Islam yaitu, dengan 

mempertimbangkan bahwa  harga tersebut pantas, pantas di sini adalah harga 

yang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi harga dan berprinsip 

kepada hakikat jual beli yang saling tolong menolong.
57

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Daud Nurdin tahun 2019, mengenai ” 

Mekanisme Penetapan Harga Pasar pada Produk Sayuran dalam Persepektif 

Hukum Ekonomi Syariah”. Jenis penelitian pada sekripsi ini adalah  

penelitian pustaka. Tempat penelitian pasar Induk Caringan. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penetapan harga sayuran, 

sedangkan perbedaannya terdapat di tempat penelitian. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa hukum ekonomi Syariah telah  mengatur mekanisme 

kebijakan penetapan harga yang dilakukan secara adil, normal, dan wajar 

                                                           
56 Hendro Sunarjono, Bertanam 36 Jenis Sayuran, (Jakarta: Suadaya, 2013) hlm, 28-87 
57 Siti Muflihatul Hidayah, Sekripsi Penentuan Harga Jual Beli dalam Ekonomi Islam 
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sehingga tetap berada dalam bigkai etika moralitas Islam dengan ketetapan 

harga yang lazim dan dapat saling menguntungkan kedua belah pihak.
58

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasna Nur Afifah tahun 2016, mengenai “ 

Analisis Prinsip-Prinsip Penetapan Harga Menurut Pandangan Hukum Islam 

dan Ibnu Khaldun”. Jenis penelitan sekripsi ini adalah deskri dengan 

pendekatan kualitatif, dengan teknik library secearch. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti tentang penentapan harga dalam pandangan 

Islam, sedangan perbedaanya terdapat di tempat penelitian. Hasil penelitian 

ini adalah prinsip-prinsip penetapan harga menurut pandangan Islam 

meliputi: prinsi Ar-Ridha, keterbukaan, kejujuran dan keadilan, sedangan 

prinsip-prinsip penentapan harga menurut Ibnu Khaldun meliputi: prinsip 

kebebasan dalam menentukan harga, keadilan dan keseimbangan permintaan 

dan penawaran.
59

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir ini di buat berdasarkan teori  Supriadi bahwa 

ada 4 indikator dalam penetapan harga dalam Islam yaitu: ridha, 

persaingan sehat, jujur dan keterbukaan serta adil.
60

 Untuk lebih 

jelasnya bisa di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

                                                           
58 Daud Nurdin, Sekripsi Mekanisme penetapan harga pasar produk  sayuran 

dalamperspektik hukum ekonomi syariah.   
59 Hasna Nur Afifah, Analisis Prinsip-Prinsip Penetapan Harga Menurut Pandangan 

Hukum Islam dan Ibnu Khaldun 
60 Supriadi, Op.Cit. hlm.47 
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            Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Dari kerangka berfikir di atas peneliti mengambil penelitian bagaimana 

penentuan harga jual sayur dalam persepektif ekonomi Islam, bagaimana tinjauan 

ekonomi Islam dalam penentuan harga jual. Dalam penelitian ini peneliti hanya 

meneliti pada jenis sayuran kentang, dengan  menggunakan penentuan harga yaitu 

dengan prinsip-prinsip mekanisme pasar yaitu Ar-ridha dengan indikator antara 

penjual dan pembeli dan menggunakan akad, persaingan sehat dengan indikator 

Penentuan Harga Penjualan dalam  

Persepektif Ekonomi Syariah 

Ar-ridha Persaingan sehat 

 

Keterbukaan serta   

Adil 

  

 

kejujuran 

Hasil Penentuan Harga Penjual  

Sayur Kentang di Pasar Pulau Kijang 
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tidak melakukan  monopoli dan tidak melakukan penimbunan, kejujuran dengan 

indikator memberikan informasi yang benar dan tidak melakukan penipuan, 

keterbukaan serta keadilan dengan indikator berkata benar, berprilaku benar, 

menjelaskan kondisi barang dengan jelas dan sama rata atau seimbang. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

   

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian lapangan dengan cara mengamati dan terjun langsung 

kelapangan untuk memperoleh data yang sesuai dengan judul peneliti.  

Metode penenlitian kualitatif adalah metode yang didasarkn pada 

filosofi postpositivesme, digunakan untuk memeriksa kondisi objek alami, 

di mana peneliti adalah alat utama, sumber data yang sengaja diambil, 

teknik pengumpulannya dalah trianggulasi. Analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
61

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan dilakukan, untuk 

memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan. 

Tempat atau yang akan dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah 

pedagan sayur di Pasar Pulau Kijang, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi 

Riau.Penelitian ini dilaksanakan minimal 3 bulan dari tanggal 3 Agustus 

sampai dengan tanggal 3 November 

 

 

                                                           
61 Sugiono,2017 

FIN
AL



33 
 

 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah penjual  dan pembeli sayur  di pasar 

pulau kijang  

2.  Objeknya adalah bagaimna penjual menetapkan harga yang sesuai          

dengan syariah di pasar pulau kijang 

D. Populasi dan sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”.
62

 Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang yang 

berada di Pasar Pulau Kijang. Jumlah popolasi seluruh pedagang 

Sayur yang ada di Pasar Pulau Kijang yaitu 10 pedangang dan 

dengan pembeli yang belum diketahui 

2. Sampel Penelitan 

Sampel merupakan, “pemilihan sejumlah individu (objek 

penelitian) untuk suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu-

individu (objek penelitian) tersebut menjadi perwakilan dari kelompok 

yang lebih besar”.
63

 

  Pada penelitian ini peneliti mengunakan teknik nonprobability 

sampling dengan Snowball  Sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang mula – mula berjumblah kecil kemudian semakin lama 

                                                           
     62 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D. (Bandung : Alfabeta. 2016), hlm 81 

  63 Mahmud. Metode Penelitian Pendidikan.( Bandung: Pustaka Setia. 2011)  hlm 154 
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semakin banyak dan membesar jumblahnya seperti (bola salju yang 

menggelinding semakin jauh semakin besar).
64

  Jadi pada penelitian 

ini peneliti mengambil sampel 10 pedagang dan pembeli dengan 

teknik Snowball  Sampling  

E. Sumber Data Penelitian 

1. Data primer  

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan dengan mengunakan teknik yaitu teknik 

pengambilan sampel yang mula – mula berjumblah kecil kemudian 

semakin lama semakin banyak pada hal ini  adalah pedagang dan 

pembeli sayur di Pasar Pulau Kijang 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari setudi teoritis putaka (library 

research) yakni pencarian data atau informasi dari buku-buku dan 

literature atau bahan bacaan lainnya yang sangat erat hubungannya 

dengan penelitian ini.
65

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang di perlukan dalam penelitian 

ini peneliti mengunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode wawancara 

  Metode wawancara adalah teknik pengumulan data melalui 

peroses Tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

                                                           
64 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. ( 

Bandung: Alfabeta. 2019) hlm 64 
65 Ibid. hlm 58 
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pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban di 

berikan oleh yang di wawancarai. 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di 

kontruksikan  makna dalam satu topic tertentu.
66

 

Wawancara yang peneliti  gunakan adalah semitersetruktur 

(semistruktur interview). Yaitu jenis wawancara yang digunakan 

untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, dimana piak diajak 

wawancara dimintai pendapat dan ide-ideny. Sehingga peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat yang dikemukakan oleh 

informan.
67

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh penulis untuk 

memperoleh data. Teknik ini digunakan untuk membantu peroses 

penelitian, sehingga penelitian dapat dilakukan dan dapat 

memecahkan masalah yang diteliti. Metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang penentuan harga jual dalam ekonomi 

Islam di pasar pulau kijang. 

G. Teknik Analisa Data 

Analis data dalam penelitian kualitatif , dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data  dalam priode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

                                                           
66 Ibid, hlm 317  

67 Sugion ,2016 
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melakukan analisis terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai 

tahap tertentu, dan diperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif di lakukan secara interaktif dan berlangsug 

secara terus menuerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/ verification.. 

a. Reduction data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 

kejelasan makna jawaban, kesesuaian antara pertanyaan satu 

dengan pertanyaan yanglain, relevansi jawaban dan 

keseragaman kesatuan data berdasarkan substansi maksudnya 

kemudian digolongkan ke dalam bagian-bagian pokok atau 

sub pokok penelitian. 

b. Display data, yaitu penyajian data, penyajian data dilakukan 

melaluibentuk uraian singkat, dengan menyajikan data, maka 

akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami. Bila pola-pola yang ditemukan telah 

didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut 

sudah menjadi pola yang baku dan selanjutnya dapat 

disajikan. 
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c. Conclusion drawing/verifikasi data, yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk  

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
68

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68 Ibid. h.331 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi  Kelurahan Pulau Kijang 

Reteh adalah salah satu Kecamatan di daerah Kabupaten 

Indragiri Hilir (Inhil) Riau dengan Ibukota Kecamatan yakni Pulau 

Kijang, Berada di aliran Gangsal, memiliki potensi pertanian dan 

perkebunan. Reteh berbatasan dengan daerah Kecamatan Tanah Merah 

di sebelah Utara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi di 

sebelah Selatan, dan Kecamatan Keritang di sebelah Barat. Pulau 

Kijang merupakan daerah tempat tinggal masyarakat beranekaragam 

suku, di mana suku pertama mendiami Reteh yakni suku Melayu, 

kemudian ditempati oleh suku-suku lain seperti suku Bugis, Jawa, 

Banjar, Minang, dan Batak. Penduduk bermata pencarian Petani, 

Nelayan, Pedagang, dan Pegawai Pemerintah. 

Kelurahan Pulau Kijang menjadi Ibukota Kecamatan Reteh 

dimana berada di tepi aliran Sungai Gangsal. Jumlah penduduk 14.745 

jiwa. Jarak dari Ibukota Kabupaten (Tembilahan) yakni 90 KM, 

sedangkan jarak dari Ibukota Provinsi (Pekanbaru) yakni 360 KM. 

Diapit oleh beberapa desa, yakni desa seberang Pulau Kijang di 

sebelah Utara, desa Sungai Undan sebelah Timur,  
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Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi disebelah Selatan, dan 

desa Pulau Kecil di sebelah Barat.  

Sebagian sumber lagi mengatakan bahwa kata Reteh berasal dari 

kata seretih. Seretih yaitu nama sebuah kampung diwilayah kekuasaan 

Raja Lingga yang mana masyarakat kampung tersebut mengungsi 

melalui Sungai Gangsal akibat peperangan dan pemukiman disungai 

yang belum diketahui namanya sehingga mereka namakan sungai 

tersebut dengan nama asal kampung mereka yaitu Seretih yang 

kemudian menjadi Reteh. Wilayah Kecamatan Reteh adalah bagian 

dari wilayah Kerajaan Keritang, (cikal bakal Kesultanan Indragiri).  

Daerah kekuasaan Kesultanan Indragiri meliputi Tembilahan, 

Tempuling, Sungai Akar, Anak Serkaden Enok, Sedangkan Reteh, Igal 

dan Mande diserahkan oleh Kesultanan Indragiri ke Kerejaan Bintan 

sebagai pejabat yang menguasai wilayah Reteh. Maka pada tanggal 07 

Januari 1833 di Istana Kota Parit Lingga dinobatkan Raja Lung dengan 

Gelar Tengku Sulung dengan jabatan sebagai penguasa diwilayah 

Reteh, Ingal dan Mande yang dilantik oleh Sultan Muhammad Syah. 

Dalam tatanan pemerintahan, Reteh sejak tahun 1833 sampai dengan 

tahun 1858 di bawah pimpinan Raja Lung (Tengku Sulung) dengan 

pusat pemerintahannya terletak di Kemuning. Akhirnya pada tanggal 

07 November 1858 Raja Lung tewas dalam perjuangan melawan 

Belanda dalam pertempurannya di Desa Benteng.  
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Selanjutnya dengan runtahnya Kerajaan Lingga Riau, maka Amit 

di Reteh diangkat dengan keputusan Presiden yaitu: 

a. Raja Hasan 1916-1917 

b. Nursiwan 1917-1918 

c. Sultan Palembang 1918-1932 

d. Sidik 1932-1933 

e. Mohd. Samin 1933-1935 

f. Mohd. Zein 1935-1937 

g. Mohd. Sirin 1937-1939 

h. Bismarak 1939-1941 

Dalam perjalanan  sejarah sejak didefinisikan sampai tahun 2006 

Kecamatan Reteh mekar menjadi beberapa Kecamatan seperti 

Kecamatan Keritang, kemudian kecamatan Keritang mekar Lagi 

menjadi Kecamatan Keritang dan Kecamatan Kemuning. Pada tatun 

2006  kecamatan  Reteh melebur menjadi 2 (dua)  Kecamatan Reteh 

dam Kecamatan Sungai Batang, sehingga dengan demikian seluruh 

Wilayah Kecamatan Reteh pada akhir tahun 2006  sudah terpecah 

menjadi 4 bagian wilayah Kecamatan. Pada tahun 20013 Desa dan 

seluruh Kecamatan Reteh terbagi menjadi 10 desa dan 4 Kelurahan, 

yang termasuk kedalam kecamatan Reteh adalah Pulau Kijang, 

Madani, Metro, Pulau Kecil, Sanglar, Sebrang Sanglar, Mekar Sari, 

Sebrang Pulau Kijang, Sunagi Terap, Sungai Mahang, Tanjung Labuh, 

Pulau Ruku, Sungai Asam dan Sungai Undan.  
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Kelurahan Pulau Kijang berdiri pada tahun 1981 tepatnya 1 Juli 

1981. Selama mulai berdirinya Kelurahan Pulau Kijang samapi dengan 

sekarang sudah beberapa kali menjadi sebagai kepala Kelurahan Pulau 

Kijang yaitu:  

1.  Ahmad Abdullah masa pada tanggal 1 Juli 1981 – 18 

Februari 1989. 

2. Mohd. Thair Thaib, masa jabatannya dimulai dari 1 

Februari 1989 -  12 Oktober 1991 

3. Mohd noer OE menjabat lebih kurang 4 tahun  yaitu dari 

12 Oktober – 20 Apri 1995. 

4. A. Rasyid, AMP 

5. Maspn Thaib 

6. Hardiansyah 

7. Muhammad Raffi 

8. Sekrang Surya Indra 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya Masyarakat yang taat melakukan ajaran agamanya, 

dinamis dan rukun yang tercermin dalam kehidupan bermasyarakat 

berbangsa dan bernegra tahun 2021 

b. Misi  

a) Mewujudkan pendidikan agama dan keagamaan yang 

berkualitas. 
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b) Mewujudkan masyarakat Pulau Kijang yang rukun, damai, dan 

sejahtera.  

c) Mewujudkan administrasi yang berdaya guna. 

3. Struktur Kelurahan Pulau Kijang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Lurah Pulau Kijang 

 

Gambar 4.1 Struktur Kelurahan Pulau Kijang 

 

                    LURAH 

SURYA INDRA.,S.Pd. 

NIP.196906242005011003 

KELOMPOK KERJA FUNGSIONAL 
SEKRTARIS LURAH 

ABDULLAH 

NIP.1965123186031074 

 

 

 
STAF ADMINISTRASI UMUM 

ZULFITRI 

NIP.198107312007011006 

 

 

 
STAF ADMINISTRASI KEPEGAWAAN 

LUKMAN 

NIP.198105152010011029 

 

 

 KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN, 

KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN 

UMUM 

KADARISMANSYAH, S.E 

NIP. 197706202009021004 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN SOSIAL 

KEPALA SEKSI 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
STAF KETENTRAMAN DAN 

KETERTIBAN UMUM 

YUNI AMINSYAH 

NIP.197406152008021004 
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4. Peta Kelurahan Pulau Kijang 

 

Sumber: Kantor Lurah Pulau Kijang 

Gambar 4. 2 Peta Kelurahan Pulau Kijang 

5. Letak Geografis  

Letak Geografis Kabupaten Indragiri Hiir terletak diantara 

104010‟ Bujur Timur – 1020 32‟ Bujur Timur dan 00 36‟ Lintang 

Utara. Iklim di wilayah ini adalah teropis basah dengan curah hujan 

2.300 Milimeter.  

Kelurahan Pulau kijang merupakan bagian dari wilayah 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hiir. Jarak transportasi darat 

dari Kabupaten Pulau Kijang ke Ibukota Kabupaten 90 Kilometer, 

sedangkan ke Ibukota provinsi 360 Kilometer, jarak tempuh Kelurahan 

Pulau Kijang ke Provinsi 360 Kilometer, sedangkan luas wilayah 

Kelurahan Pulau Kijang 12.414 Hektar.  
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Table 4.3 

Jaumblah Penduduk Pulau Kijang  

Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 

1 Laki-laki 7.410 50.7% 

2 Perempuan  7.335 45.3% 

Jumblah 14.745 100% 

Sumber:Data Kantor Kelurahan Pulau Kijang 

 

Jumblah penduduk di Klurahan Pulau Kijang 14.745 jiwa. Laki-

laki berjumbah 7.410 orang (50,7%) dan perempuan berjumblah 7.335 

orang (49,3%). Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang merupakan 

masyarakat yang heterogen, dimana daerah ini dihuni berbagai suku 

antara lain: 

Table 4.4 

Jumblah Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang 

berdasarakan Suku 

NO Suku Jumlah Presentasi 

1 Bugis 4.570         30,9% 

2 melayu 3.403 23% 

3 Banjar 3.010 20,4% 

4 Jawa 2.770 18,7% 

5 Minang 491 3% 

6 Batak 400 2% 
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Sumber: Data Kantor Kelurahan Pulau Kijang 

Di tengah-tengah masyarakat yang heterogen tersebut tentunya 

banyak budaya yang suit untuk dipisahkan pada setiap suku. Namun 

demikian, keberagaman budaya tersebut di Desa Pulau Kijang selalu 

tumbuh dan terpelihara dengan baik, selalu dihargai, serta senantiasa 

membaur dalam suatu budaya baru dengan bercirikan Budaya Adat 

Melayu. 

6. Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu yang esensial dalam kehidupan 

manusia baik dalam kehidupan perorangan maupun kehidupan 

masyarakat dahkan berbangsa dan bernegara, karena maju mundurnya 

suatu bangsa  dipengaruhi oleh maju mundurnya pendidikan . 

masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang Pemerintah dan Swadaya 

masyarakat membangung beberapa sarana pendidikan di Kelurahan 

Pulau Kijang ini dari tingkat TK/PAUD, SD/MI, SMP/MT dan 

SMA/MA. 

 

 

 

 

 

7 China 101 0,2% 

Jumlah 14.745 100% 
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Tabel 4.5 

Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Pulau Kijang 

NO 

Jenis Sekolah 

 

Status 

Jumblah 

Negeri Swasta 

1 TK/PAUD 4 - 4 

2 SD/MI 15 4 19 

3 SMP/MTS 4 3 7 

4 SMA/MA 2 3 5 

5 SMK 1 - 1 

Jumblah 26 7 33 

Sumber: Data Monografi Pulau Kijang 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa sarana dan fasilitas 

pendidikan yang ada di Kelurahan Pulau Kijang cukup memadai. 

Karena sarana pendidikan mulai dari tingkat dini sampai sekolah 

lanjutan tingkat pertamatelah tersedia di Kelurahan Pulau Kijang 

cukup memadai. Namun masih ada sebagian anak-anak yang tidak 

dapat menamatkan sekolah tingkat dasar dan SLTP di karnakan 

beberapa faktor diantaranya karena tidak ada biaya, kurangnya minat 

sang anak, pengaruh pergaulan dan lain-lain. 

Begitu pula sebaliknya banyak juga orang tua yang bisa 

menyekolahkan anak-anaknya hingga kejenjang SMA bahkan sampai 

kekota Provinsi atau daerah lain yang diminati hingga menyelesaikan 

perguruan tinggi. Dari segi pendidikan penduduk Desa Pulau Kijang 
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dapat disimpulkan, telah sukses menjalankan program wajib belajar 12 

tahun. Karena rata-rata warganya telah menyelesaikan pendidikan 

dibangku SMA. Serta banyaknya remaja yang melanjutkan pendidikan 

ketingkat perguruan tinggi. Kesadaran akan pendidikan di Kelurahan 

Pulau Kijang ini  tergolong cukup tinggi karena hal ini didukung 

dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau Kijang. 

Kebanyaan orang tua berfikir jangan sampai anak-anaknya kelak 

seperti orang tuanya yang tidak pernah mengenal baca tulis, karena 

sulitnya ekonomi. Maka dengan keadaan ekonomin sekarang ini 

dimanfaatkan masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka. 

Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat Desa Pulau 

Kijang dapat di lihat pada table berikut ini: 

Table 4.6 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pulau Kijang 

NO Tingkat Pendidikan Presentasi 

1 Tidak Sekolah 10% 

2 Sekolah Dasar 30% 

3 Sekolah Menengah Pertama 20% 

4 Sekolah Menengah Atas 40% 

Jumblah 100% 

     Sumber: Data Kelurahan Pulau Kijang 

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Deasa Pulau Kijang telah sukses menjalankan program 
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wajib belajar dua belas tahun. Karena presentasi pendidikan yang lain, 

serta banyaknya yang menjalankan pendidikan ketingkat perguruan 

tinggi. 

7. Agama 

Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang seluruhnya memeluk agama 

Islam. Kesadaraan beragamnya juga tertolong tinggi hal ini terlihat 

dari banyaknya masyaarakat yang shalat berjama‟ah di musholla atau 

masjid baik itu waktu shalat fardhu dan pada waktu shalat jum‟at. 

Memeluk agama merupakan hak asasi dasar dari pada manusia. 

Table 4.7 

Rumah Ibadah di Kelurahan Pulau Kijang 

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah Presentasi 

1 Masjid 7 28% 

2 Musholla 18 72% 

Jumblah 25 100% 

                    Sumber: Data Kelurahan Pulau Kijang 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa di Kelurahan 

Pulau Kijang terdapat 7 banguan Masjid dan 18 bangunan Mushola. 

8. Sosial Ekonomi  

Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 

mahluk sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasi 

lingkungannya dan pengalamanya. Dengan penduduk yang heterogen 

telah terjadi pertemuan budaya satu dengan yang lainyayang saling 
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berinteraksi dan menyesuaikan dengan alam setempat keanekaragaman 

tersebut terlihat pula pada macam-macam mata pencahariaan di 

Kelurahan Pulau Kijang seperti. 

Table 4.8 

Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber: Data Kelurahan Pulau Kijang 

Berdasarkan table di atas dapat diketahui  bahwasanya masyarakat 

Kelurahan Pulau Kijang memiliki berbagai macam pekerjaan, di atas 

juga dijelaskan dimana presentasi sebagai pekerjaan perkebunan 

memiliki presentasi yang lebih tinggi dibandingkan jenis pekerjaan 

lainya. 

Penduduk Kelurahan Pulau Kijang mayoritas penduduknya adalah 

bermatapencahariaan pekebun hal ini dapat di lihat dari luasnya tanah 

NO Jenis Pekerjaan Presentasi 

1 Petani  20% 

2 Pekebun  30% 

3 Pegawai Negeri Sipil 10% 

4 Pensiunan Pegawai Negeri Sipil 5% 

5 Pedagang  10% 

6 Nelayan 15% 

7 Buruh 10% 

Jumblah 100% 
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yang lahan produksinya lebih luas dibandingkan lahan produksi lainya 

terdiri dari perkebunan pinang, hal ini dapat di lihat dari table berikut. 

Table 4.9 

Perkebunan di Kelurahan Pulau Kijang 

NO Jenis Tanaman Jumblah Lahan Produksi 

1 Padi  800 Hektar 

2 Sayuran  65 Hektar 

3 Kelapa  1.998 Hektar 

4 Kopi  23 Hektar  

5 Pinang  5002 Hektar 

6 Kelapa Sawit  674 Hektar 

Jumlah 8562 Hektar 

            Sumber: Data Kantor Pulau Kijang 

9. Adat Istiadat  

Adat Istiadat atau tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah, karena 

sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat. Di Pulau Kijang 

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir memiliki adat dan tradisi 

berbeda-beda disetiap suku. Namun,hal ini tidak menjadi perpecahan 

bagi masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang sehingga mereka tidak 

membedakan antara satu suku dengan suku yang lainnya. 
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10. Gambaran Umum Pasar Pulau Kijang 

Pasar pulau kijang merupakan sebuah pasar yang terletak di 

Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh Riau, Pasar itu sendiri 

berdiri sejak berdirinya kelurahan Pulau Kijang walupun 

perkembangaya dari tahun-ketahun sedikit demi sedikit mengalami 

kemajuan yang pesat. Pasar Pulau Kijang juga  menjadi pusat belanja 

dari kelurahan lain seperti kelurahan Metro, Madani, Pulau Kecil 

bahkan dari kelurhan sebrang pulau kijang. Karena Pasar Pulau Kijang 

sudah dianggap Ibu Desa dari Kecamatan Reteh.  

Dalam dengan perkembangan yang pesat dan di tambah ada hari 

pekan di pasar pulau kijang yang menjadikan Pasar Pulau Kijang yang 

semakin ramai, hari pekan pasar pulau kijang itu sediri hari selas dan 

minggu di mana pada hari tersebut ada pedagang sayur yang datang 

dari padang , buah, dan lin-lain  dan ketika hari pekan tersebut hrga 

yang di tentukan pedagang akan lebih murah sehingga bayak pembeli 

dari kelurhan tetangga yang berdatangan.  
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B. Penyajian Data 

1.  Reduksi Data 

Table 4. 10  

Reduksi Data Pedagang 

No 

Nama Informan 

Penjual 

Jawaban Informan 

1  Penjual (D) a.  Bagaimanakah Ibu menentukan 

harga sayur kentang? 

Dengan cara melihat harga pasar 

dan berapa modal awal yang 

dikeluarkan 

b. Apakah Ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, Jelas terjadi saling Ridho,  

karena sayart jual beli harus saling 

ridho. 

c. Apakah  dalam peroses jual beli 

kentang Ibu ada unsure monopoli? 

Tidak, karena monopoli tidak di 

perbolehkan dalam ajaran  Islam. 

d. Apakah harga penjualan Ibuk sama 

dengan pedagang lain? 

Ia, karena untuk menjaga hubungan 

baik dengan pedagang lain dan 

menyesuaikan dengan harga pasar. 

e.  Apa alasan Ibu menyamakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya, karena agar tidak  

terjadi persainagn secara tidak sehat 

saling menjatuhkan. 

f. Apakah Ibu memberitahu kualitas 

kentang yang dijual? 

Ia,karena agar pembeli menjedi 

puas dengan barang yang dibeli.  

g. Apakah ada hal-hal yang tidak Ibu 

beritahukan kepada pembeli? 
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Tidak ada, karena semua informasi 

tentang kentang yang saya jual saya  

beritahukan kepada pembeli dengan 

jelas. 

h.  Apakah Ibu bertanggung jawab 

atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

Ia, karena saya ingin menjaga 

kepercayaan  pembeli.  

i. Apakah Ibu memberikan hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 

Ia..karena itu merupakan salah satu 

menjaga kepuasan pembeli. 

2.  Penjual (D) a.  Bagaimanakah ibu menentukan 

harga kentang? 

 Dengan cara melihat berapa modal 

yang dikeluarkan. 

b. Apakah ibu dalam bertransaksi 

terjadi salaing ridho? 

Ia, karena saling rela dalam 

bertransaksi harus terjadi agar tidak 

ada yang kecewa. 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

kentang ibu ada unsure monopoli? 

Tidak, Karena menurut saya itu hal 

yang dilarang dalam berdagang. 

d.  Apakah harga penjualan bapak 

sama dengan pedagang lain? 

Tidak, karena untuk setrategi agar 

menarik pembeli. 

e. Apa alasan bapak membedakan 

harga dari pedagang lain? 

Karena untuk menarik pembeli 

agar lebih memilih membeli 

kentang yang saya jual. 

f.  Apakah Ibu memberitahu kualitas 

kentang yang dijual? 

Ia, saya memberitahu kualitas 

kentang yang saya jual dengan jujur 

g. Apakah ada hal-hal yang tidak Ibu 

beritahukan kepada pembeli? 

tidak ada semua informasi tentang 

kentang yang saya jual saya 

beritahu dengan sejujurnya 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang dikomplain pembeli? 
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tentu saja saya bertanggung jawab 

atas komplainan pembeli karena itu 

merupakan hak pembeli untuk 

mengkomplin apa bila pembeli  

merasa kecewa 

i. Apakah ibu memberi hak yang 

sama kepada pembeli? 

Ia, karena itu salah satu untuk 

menjaga kepercayaan pembeli. 

3 Penjual (S) a.  Bagamanakah ibu mentukan harga 

sayur kentang? 

Dengan cara berapa modal yang 

dikeluarkan dan sesuai harga 

pasar. 

b.  Apakah dalam bertransaksi terjadi 

sealing Ridho? 

Ia, karena keridhoan antara kita 

penjual dan pembeli itu sangat 

penting agar tidak terjadi kesalah 

pahamaan. 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

kentang ibuk ada unsure monopoli? 

Tidak ada, karena monopoli itu 

suatu hal yang tidak diperbolehkan. 

d. Apakah harga penjualan Ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak,  karena sebagai setrategi 

mendapatkan keuntungan yang 

lebih. 

e. Apa alasan Ibu membedakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya, sebagai setrategi 

penjualan agar lebih dilirik 

pembeli. 

f. Apakah Ibu  memberitahukan 

kualitas kentang yang dijual? 

Ia, agar pembeli tidak kecewa 

dengan kentang yang dijual. 

g. Apakah ada hal-hal yang tidak ibu 

beritahukan kepada pembeli? 

Tidak ada, karena semua informasi 

tentang kentang yang dijual 

dijelaskan dengan yang sesuai 

keadaan. 

h.  Apakah ibu bertanggung jawab 

atas kentang yang di komplain 
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pembeli? 

Ia, karena apa yang kita jual semua 

di pertanggng jawabkan. 

i. Apakah ibu memberi hak yang 

sama kepada ketiap pembeli? 

Ia karena untuk kepuasan pembeli 

dan menjaga pelanggan. 

4 Penjual (L) a. Bagaimanakh Ibu menentukan 

harga kentang yang Ibu jual? 

Dengan cara menyesuaikan harga 

pasar dan berapa modal yang 

dikeluarkan. 

b. Apakah Ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, karena keridoan dalam 

bertransaksi itu sangat penting agar 

terjadi kerelaan dan suka sama 

suka. 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

kentang ada unsure monopoli? 

Tidak, karena monopoli itu 

dilarang 

d.  Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak sama, karena itu merupakan 

setrategi untuk menarik pembeli. 

e. Apakah alasan Ibu membedakan 

harga dengan pedagang lain? 

Alasan saya Karena untuk 

mendapatkan kentungan yang 

lebih. 

f. Apakah ibu memberitahukan 

kualitas ketang yang dijual? 

Tidak semua saya  beritahu karena 

bisa membuat pembeli tidak jadi 

membeli. 

g. Apakah ada hal-hal yang tidak ibu 

beritahukan kepada pembeli? 

Ia, seperti kondisi kentang yang 

sudah lama. 

h. Apakah ibu bertaggung jawab atas 

kentang yang dikomlain pembeli? 

Ia, karena apa yang saya jual harus 

di pertanggung jawabkan 

i. Apakah ibu memberi hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 
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kadang-kadang,  karena biasa jika 

pelanggan itu akan mendapat hak 

lebih di banding yang haya pembeli 

biasa. 

5 Penjual (I)  a. Bagaimanakah ibu menentukan 

harga kentang yang dijual? 

Dengan cara melihat harga pasar 

dan modal yang dikeluarkan. 

b.  Apakah dalam bertransakasi terjadi 

saling ridho? 

Ia, kerelaan itu pasti terjadi. 

c.  Apakah dalam proses penjualan 

kentang ibu ada unsure monopoli? 

Tidak ada, karena itu tidak 

diperbolehkan 

d. Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak sama,karena sebagai 

setrategi menarik pelanggan. 

e.  Apa alasan ibu membedakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya membedakan dengan 

pedagang lain, Karena untuk 

meningkatkan penjualan dan lebih 

banyak pembeli. 

f.  Apakah ibu memberitahu kualitas 

sayur kentang yang dijual? 

Ia, karena untuk  kepuasan pembeli 

g. Bagaimana ibu memberitahu 

kualitas kentang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan kondisi 

kentang yang ada dan menjawab 

pertanyaan dari pembeli tentang 

kentang tersebut 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang di komplain pembeli? 

Ia, karena itu hak pembeli untuk  

komplain dan sebagai pedangang 

wajib bertanggung jawab atas 

barang yang di jual? 

i. Apakah Ibu memberikan hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 

Ia, karena untuk kepusaan pembeli. 

6 Penjual (H) a. Bagaimanakh ibu menentukan 

harga sayur kentang? 

Dengan cara  berapa modal awal 
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yang di keluarkan untuk membeli 

kentang, kemudian dengan 

menentukan harga yang berbeda 

dari sesuai sengan kualitasnya. 

b. Apakah ibu dalam bertaransaksi 

saling ridho? 

Ia,  karena keridhoan antra penjual 

dan pembeli itu harus terjadi dalam 

jual beli. 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

sayur kentang ibu ada unsure 

monopoli? 

Tidak,  karena itu tidak di 

perbolehkan. 

d.  Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak, karena sebagai salah satu 

setrategi menarik pelanggan  

e. Apa alasan ibu membedakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya, Karena untuk menarik 

pembeli agar lebih bayak membeli 

barang yang ibu jual, walaupn 

selisihnya tidak bayak.   

f. Apakah ibu memberitahu kualitas 

kentang yang di jual? 

Ia,gar pembeli puas dengan kentang 

yang di beli. 

g. Bagaimana ibu memberitahu 

kualitas kentang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan kondisi 

kentang yang ada dan menjawab 

pertanyaan dari pembeli tentang 

kentang tersebut. 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang  komplain pembeli? 

Ia, karena sebagai pedagang harus 

bisa bertanggunag jawab atas 

semua barang yang di jual. 

i. Apakah ibu memberikan hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 

Ia, karena untuk menjaga 

kepercayaan pembel. 

7 Penjual (D) a. Bagaimanakah ibu menentukan 

harga sayur kentang? 

Dengan cara melihat modal yang 
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dikeluarkan,  harga pasar dan juga 

dari tawar menawar 

b. Apakah  ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling ridho? 

Ia, agar kita sebagai penjual puas 

dan sebagai pembeli juga puas 

dengan barang yang dibeli.  

c. Apakah dalam peroses penjualan 

kentang ibu ada unsure monopoli? 

Tidak, karena itu hal yang tidak di 

perbolehkan. 

d. Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Ia, karena untuk mengindari 

persainagn yang secara tidak sehat 

antar pedagang. 

e.  Apa alasan ibu menyamakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya, Agar tidak saling 

menjatuhkan antar pedagang karena 

persaianagn yang tidak sehat. 

f. Apakah Ibu  memberitahu kualitas 

kentang yang dijual? 

Ia, memberitahu kualitas kentang 

yang dijual, agar pembeli tidak 

kecewa dengan kentang yang di 

beli. 

g. Bagaimana ibu memberitahu 

kualitas sayur kentang yang dijual? 

Dengan cara  menjawab pertanyaan 

yang di ajukan pembeli. 

h.  Apakah ibu bertanggung jawab 

atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

Ia, karena sebagai pedangang harus 

mempertangung jawabkan 

daganganya. 

i. Apakah ibu memberi hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 

Tidak, karena kadang yang sering 

belanja itu yang lebih mendapat hak 

lebih disbanding pembeli yang haya 

sekali-kali.  

8 Penjual (S)  a.  Bagaiman ibu menentukn harga 

kentang yang ibu jual? 

 Dengan  cara melihat harga pasar, 
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kemudian modalnya. 

b.  Apakah ibu dalam bertransaksi 

saling ridho? 

 Ia, pasti terjadi kerelaan dalam 

bertransaksi 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

ketang ibu ada unsure monopoli? 

Tidak, karena  monopoli dilarang 

d. Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak sama, karena untuk menarik 

pembeli kita harus menurunkan 

harga dari pedagang lain agar pebeli 

tertarik kepda kentang yang dijual. 

e. Apa alasan ibu membedakan harga 

dari pedagang lain? 

Alasan saya, Sebagai setrategi 

berdagang uantuk menarik pembeli. 

f.  Apakah  ibu member tahu tentang 

kualitas kentang yang dijual? 

Ia,  diberitahu agar pembeli tidak 

kecewa. 

g. Bagimana  ibu memberitahu 

kualitas kentang yang ibu jual? 

Dengan cara menceritaklan kondisi 

kentang yang akan di beli pembeli 

dan menjawab pertanyaan pembeli 

dengan sesuai  kenyataan. 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang dikomplain pembeli? 

Ia, saya bertanggung jawab atas 

barang yang dijual. 

i. Apakah ibu member hak yang sama 

kepada setiap pembeli? 

Ia,  semua pembeli ibu mendapat 

hak yang sama atas kentang yang 

akan di belinya. 

9 Penjual (N) a. Bagaimanakah ibu menentukan 

harga kentang? 

Dengan cara melihat modal yang 

dikeluarkan, dan tawar-menawar. 

b. Apakah ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, karena keridoan antara penjual 

dan pembeli itu penting dan 

merupakan salah syarat jual beli. 
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c. Apakah dalam penjualan sayur 

kentang yang ibu jual ada unsure 

monopoli? 

Tidak, karena itu dilarang dalam 

ajaran kita. 

d. Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain. 

Ia, karena untuk menghidari 

perselisihan antar pedagang. 

e. Apa alasan ibu menyamakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya, Untuk menghidari 

persaingan secara tidak sehat. 

f. Apakah ibu memberitahu kualitas 

kentang yang dijual? 

Ia saya,  memberitahu tentang 

kualitas kentang yang dijual. 

g. Bagaimana ibu memberitahu 

kualitas kentang yang dijual? 

Dengan cara memberi informasi 

yang sebenarnya tantang kentang 

yang ada. 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang dikomplain pembeli? 

Ia, karena itu merupakan hak 

pembeli untuk komplain atas 

kentang yang dijual. 

i. Apakah ibu member hak yang sama 

kepada setiap pembeli? 

Ia, karena untuk menjaga kepuasan 

dan kepercayaan pembeli. 

10 Penjual (E) a. Bagaimanakah ibu menentukan 

harga kentang yang dijual? 

Dengan cara  melihat modal awal 

yang dikeluarkan,harga pasar, dan 

tawar-menawar penjual dan 

pembeli. 

b. Apakah ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling ridho? 

Ia,  karena keridhoan antar penjual 

dan pembeli itu merupkan syarat 

yang harus terjadi dalam jual beli. 

c. Apakah dalam peroses penjualan 

sayur kentang ada unsure 

meonopoli? 

tidak ada unsure monopoli, karena 
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itu di larang dalam ajaran islam. 

d. Apakah harga penjualan ibu sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak,karena untuk setrategi 

menarik pembeli. 

e. Apa alasan ibu membedakan harga 

dengan pedagang lain? 

Alasan saya,  untuk menarik lebih 

banyak pembeli. 

f. Apakah Ibu memberitahu kualitas 

kentang yang dijual? 

Ia, karena demi kepuasan pembeli. 

g. Bagaimana ibu memberitahu 

kualitas sayur kentang? 

Dengan cara memberikan informasi 

yang jelas kepada pembeli tentang 

kondisi kentang. 

h. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

kentang yang dikomplin pembeli? 

Ia, karena sebagai pembeli harus 

mempertanggung semua hal yang di 

komplin pembeli. 

i. Apakah ibu memberikan hak yang 

sama kepada setiap pembeli? 

Ia, karena untuk menjaga kepuasan 

dan kepercayaan pembeli. 

 

Table 4.11 

Reduksi Data Pembeli 

No Nama Informan 

Pembeli 
Jawaban Informan 

1 Pembeli (H) a. Bagaimana menurut Ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara melihat 

modal dan tawar-menawar antara saya 

dan pedagang. 

b. Apakah menurut ibu dalam 

bertransakasi terjadi saling ridho? 

Ia, karena dalam  bertransaksi terjadi 

saling kerelaan antara penjual dan 

pembeli. 

c. Apakah menurut ibu pedangang 

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, pedagang tidak melakuakan 

monopoli. 

d. Apakah menurut Ibu pedagang 
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menentukan harga kentang yang sama 

dengan pedagang lain? 

Menurut saya tidak sama, karena 

pedangang menentukan harganya 

masing-masing. 

e. Menurut Ibu apa alasan pedagang 

membedakan harga? 

Menurut saya, karena untuk menarik 

pembeli dan sebagai setrategi 

penjualan. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagng memberitahukan kualitas 

kentang yang dijual dengan sesuai 

dengan kenyataan 

g. Bagaimnakah menurut ibu pedagang 

memberitahu kualitas kentang yang 

dijual? 

Dengan cara pedagng memberitahukan 

kualitas kentang yang di jual dengan 

menjelaskan kondisi kentang yang ada 

kepada pembeli dengan sopan dan 

menjawab semua pertanyaan pembeli 

dengan ramah tamah.  

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, karena pedagang  merespon 

komplainan saya dengan baik dengan 

meminta maaf. 

i. Apakah ibu mendapatka hak sebagai 

pembeli? 

Ia, Saya mendapatkan  hak sepenuhnya 

sebagai pembeli seperti hak memilih-

milih sebelum membeli. 

2 Pembeli (S) a. Bagaimana menurut ibu penentuan 

harga kentang dipasar pulau kijang? 

Menurut saya, dangan cara melihat 

modal yang dikeluarkan pedagang 

b. Apakah menurut ibu dalam 

bertransakasi terjadi saling ridho? 

Ia,  karena dalam bertransaki memang 

harus terjadi kerelaan agar tidak ada 

pihak yang kecewa. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  
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melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, pedagang tidak  melakukan 

monopoli. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak sama, karena setiap pedangang 

menentukan harga masing-masing 

sesuai dengan yang mereka ingikan 

akan tetapi pedang menyesuaikan juga 

dengan harga pasar. 

e. Menurut Ibu mengapa pedangang sayur 

kentang berbeda dalam menentukan 

harga? 

Menurut saya, karena untuk menarik 

pembeli agar lebih tertarik ke kantinya, 

jika pedangang menentukan harga 

sedikit lebih rendah dari pedangang 

lain. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedangang memberitahu kondisi 

kentang dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjawab pertanyaan dari 

pembeli tentang kondisi kentang  yang 

dijual. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Menurut saya, pedagang bertanggung 

jawab atas semua komplinan yang 

diberikan pembeli. 

i. Apakah ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Ia, karena saya diberi kebebasan untuk 

memilih sebelum membeli. 

3 Pembeli (J) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara melihat 

modal yang di keluarkan, harga pasar 

dan juga transaksi  tawar menawar” 

b.  Apakah menurut ibu dalam 
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bertransaksi terjadi saling keridhoan? 

Ia, karena ketika tawar-menawar 

sampai terjadi harga yang disepakati 

antara penjual dan pembeli. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, karena  monopoli itu dilarang. 

d. Apakah menurut Ibu pedagang 

menentukan harga kentang yang sama 

dengan pedagang lain? 

Tidak sama, karena pedangang 

menentukan harganya masing-masing 

untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih. 

e. Menurut Ibu apa alasan pedagang 

membedakan harga? 

Menurut saya, karena untuk menarik 

pembeli dan sebagai setrategi 

penjualan. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagang sudah jujur dalam  

memberikan informasi tentang kualitas 

kentang yang dijualnya 

g. Bagaimnakah  pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan dengan sopan 

dan lemah lembut tentang kondisi 

kentang yang dijualnya dengan sejujur-

jujurny. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, karena setiap komplainan pembeli 

karena pedagang siapmengganti, agar 

pembeli tidak kecewa dan menjaga 

kepercayaan pembeli. 

i. Apakah ibu mendapatka hak sebagai 

pembeli? 

Ia, seperti diperbolehkan memili 

kentang, mendapatkan informasi yang 

jelas dan juga melakukan tawar 

menawar. 

4 Pembeli (J) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 
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Menurut saya, dengan cara melihat 

modal, harga pasardan tawar menawar 

antar pembeli dan pedagang.  

b. Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, karena pedagang berjualan dan 

melayani dengan ramah tamah. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, krena  monopoli itu dilarang. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sama 

dengan pedagang lain? 

Menurut saya tidak, karena pedangang 

menentukan harga yang berbeda untuk 

mendapatkan keuntungan lebih. 

e. Menurut Ibu apa alasan pedagang 

membedakan harga? 

Menurut saya, karena untuk menarik 

pembeli dan sebagai setrategi 

penjualan. 

f. Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia,  pedagang memberitahukan kualitas 

kentang yang dijualnya dengan jelas 

dan sesuai dengan kondisi kentang yang 

dijual. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan dari pembeli 

dengan sesuai kentang yang dijual. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, seperti meminta maaf kepada saya 

atas kekecewaan pembeli  

i.  Apakah  ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Ia, karena diberi kebebasan untuk 

menawar. 

5 Pembeli (D) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan  

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut ibu, Pedagang menentukan 

harganya sesuai harga pasar 
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b. Apakah  menurut Ibu dalam 

bertransaksi terjadi saling Ridho? 

Ia, karena sebelum terjadi saling 

kerelaan antara penjual dan pembeli 

maka kedua belah pihak tidak akan 

meninggalkan tempat transaksi, 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak ada pedagang yang melakukan 

monopoli. 

d. Apakah  menurut Ibu di setiap 

pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

tidak, karena bisa berubah harga karena 

terjadinya tawar-menawar antar penjual 

dan pembeli 

e. Menurut Ibu mengapa penjual 

membedakan harga? 

Menurut saya, Karena untuk setrategi 

penjualan 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagang memberikan informasi 

yang jelas tentang kondisi kentang yang 

dijualnya. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara  menjelaskan atau 

menjawab pertanyaan pembeli tentang 

kualitas kentang yang dijuanya. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, pedagang sangat bertanggung jawab 

atas komplain yang diberikan pembeli. 

i. Apakah  ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Ia, seperti saya  mendapatkan informasi 

yang jelas 

  

6 Pembeli (L) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara melihat 

modal dan bagaimana harga pasar. 

b. Apakah   menurut Ibu dalam 
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bertransaksi terjadi saling Ridho? 

Ia, tentu saja terjadi Saling ridho karena 

dalam jual beli harus terjadi kerelaan. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak,  pedagang tidak melakukan  

monopoli. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sana 

dengan pedagang lain? 

Ia, karena sesuai dengan pasar. 

e. Menurut Ibu mengapa pedagang 

menyamakan harga? 

Menurut saya karena ingin menghidari 

persaingan sehat.  

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagang memberikan informasi 

yang jelas dengan kondsi kentang yang 

sebenarnya. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menceritakan dan 

menjawab pertanyaan dari pembeli  

tentang kondisi kentang yang ada 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, karena menanggapi komplinan 

pembeli dengan sopan santun dan 

lemah lembut 

i. Apakah ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Saya medapatkan hak sepenuhnya dari 

pembeli dengan mendapatkan informasi 

yang jelas, hak menawar dan memilih 

sebelm membeli. 

7 Pembeli (S) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan  cara melihat 

harga pasarnyadan tawar menawar 

antara pembeli dan pedagang. 

b. Apakah menurut ibu dalam bertransaksi 

saling ridho? 

Ia,  karena  dalam jual beli itu harus 
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saling ridho. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, karena monopoli dilarang 

d. Apakah menurut ibu disetiap setiap 

pedagang  menentukan harga kentang 

yang sama? 

Menurut saya, rata-rata semua 

pedagang menentukan harga yang sama 

karena meyesuaikan harga pasar. 

e. Menurut Ibu mengapa pedangang 

menentukan harga yang sama? 

Menurut saya, karena ingin 

menghindari persaingan yang tidak 

sehat, yang saling menjatuhkan antara 

penjual satu dengan yang lain. 

f. Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, karena pedagang  cukup jelas dalam 

memberikan informasi mengenai 

kondisi kentang yang di jualnya. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan  sesuai 

dengan kondisi kentang yang dijuanya, 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, karena pedangang siap mengganti, 

agar pembeli tidak kecewa, dan 

menjaga kepercayaan pembeli. 

i. Apakah ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Ia, saya mendapat hak sepenuhnya dari 

penjual, seperti  hak mendapat 

informasi yang jelas,hak menawar, dan 

hak memilih. 

8 Pembeli (R) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara melihat 

modal  dan harga pasar bisa terjadi juga 

dengan tawar menawar. 

b. Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, karena dalam jual beli itu harus 
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saling merelakan antara penjual dan 

pembeli 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, karena pedagang menentukan 

harga masing-masing tidak ada yang 

memaksa. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sana 

dengan pedagang lain? 

 Tidak, karena untuk setrategi penjualan 

pedagang itu sendiri 

e. Menurut Ibu mengapa pedangang 

membedakan harga? 

Menurut saya, karena untuk menarik 

pembeli dan setrategi penjualan. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagang dengan jelas 

memberitahukan kualitas kentang yang 

sebenarnya. 

g. Bagaimnakah menurut ibu pedagang 

memberitahu kualitas barang yang 

dijual? 

Dengan cara menjelaskan dengan jujur, 

lemah lembut dan sopan. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, karena apa bila dikomplin pembeli 

meminta maaf atas kekecewaan 

pembeli. 

i. Apakah ibu mendapatkan  hak sebagai 

pembeli? 

Ia, karena pembeli memberikan 

kebebasan kepada pembeli untuk 

memilih. 

9 Pembeli (D) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara  harga pasar 

dan modal yang di keluarkan. 

b. Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi 

terjadi saling Ridho? 

Ia, dalam bertransaksi sudah terjadi 

keridhoan antra penjual dan pembeli 
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karena sebelum terjadi kerelaan antra 

penjual dan pembeli belum terjadi 

kesepakatan. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, karena  monopoli itu dilarang. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sana 

dengan pedagang lain? 

Ia, karena menyesuaikan harga pasar. 

e. Menurut Ibu mengapa pedangang 

menentukan harga yang sama? 

Menurut saya  karena ingin 

menghindari persaingan yang tidak 

sehat, yang saling menjatuhkan antara 

penjual satu dengan yang lain. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia, pedagang memberitahukan kualitas 

kentang yang dijualnya dengan jelas 

dan sesuai dengan kondisi kentang yang 

dijual. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan dari pembeli 

dengan sesuai kentang yang dijual. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia, penjual bertanggung jawab atas 

komplainan pembeli dengan meminta 

maaf kepada pembeli atas kekecewaan 

pembei. 

i. Apakah ibu mendapatka hak sebagai 

pembeli? 

Ia, karena di berikan kebebasan 

memilih dan kejelasan mendapatkan 

informasi. 

 

10 Pembeli (M) a. Bagaimanakah menurut ibu penentuan 

harga kentang di pasar pulau kijang? 

Menurut saya, dengan cara melihat 

harga pasar. 

b. Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi 
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terjadi saling Ridho? 

Ia, karena baik saya sebagai pembeli 

dan penjual saling rela dengan harga 

yang disepakati. 

c. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam berdagang? 

Tidak, tidak ada pedagang yang. 

d. Apakah menurut Ibu di setiap pedagang 

menentukan harga kentang yang sama 

dengan pedagang lain? 

Ia, karena pedagang menyesuaikan 

harga pasaran. 

e. Menurut Ibu mengapa pedangang 

menyamakan harga? 

Menurut saya, karena untuk menghidari 

persaingan yang tidak sehat antar 

pedangang, agar tidak terjadi saling 

menjatuhkan. 

f.  Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

Ia,  pedangang memberitahukan 

kualitas kentang dengan sesuai kondisi 

kentang yang dijual. 

g. Bagaimnakah pedagang memberitahu 

kualitas barang yang dijual? 

Dengan cara menjawab semua 

pertanyaan pembeli dan menjelaskanya. 

h. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

Ia,  karena pedangang siap mengganti 

kentang yang baru apa bila 

pembelitidak puas atau kecewa. 

i. Apakah ibu mendapatkan hak sebagai 

pembeli? 

Ia, seperti mendapatkan hak 

sepenuhnya sebagai pembeli seperti hak 

memilih-milih sebelum membeli. 
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2.  Display Data 

Table 4.12 

Display Data Pedagang 

NO Indikator  Jawaban 

1  Ar-Ridho a. Apakah dalam bertransaksi terjadi saling 

ridho? 

Berdasarkan jawaban dari dari reduksi data 

maka disimpulakn tentang keridhoan 

dalam bertarnasaksi baik penjualmaupun 

membeli saling merelakan atau ridho. 

2 Persainagn sehat a. Bagaimana cara penentuan harga 

penjualan sayur kentang di pasar pulau 

kijang? 

Berdasarkan  reduksi data maka 

disimpulakn jawaban tentang penentuan 

harga dengan cara, melihat harga pasar dan 

modal yang dikeluarkan. 

b. Apakah dalam proses penjualan sayur 

kentang menggunakan unsur monopoli? 

Dari reduksi data di atas tentang monopoli 

maka disimpulkan jawaban dari informan 

bahwa Tidak ada unsur monopoli dalam 

penjualan kentang. 

c. Apakah penentuan harga penjualan 

kentang sama dengan pedagang lain? 

Dari reduksi data di atas maka disimpulkan 

jawaban dari informan tentang penentuan 

harga yang sama bahwa pedagang 

menentukan harga yang berbeda-beda. 

d. Apa alasan ibu  membedakan harga 

penjualan sayur kentang? 

Dari  reduksi data di atas maka kesimpulan  

jawaban dari informan tentang alasan 

membedakan harga karena  untuk setrategi 

pejualan agar mendapatkan keuntungan 

yang lebih bayak. 

3 kejujuran a. Apakah ibu  memberitahu kualitas kentang 

yang dijual? 

Dari reduksi di atas makla di simpulkan 

jawaban dari informan semua tentang 
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kondisi kentang yang dijual diberitahu 

dengan jelas dan jujur  

b. Bagaiman cara ibu memberitahu kualitas 

kentang yang di jual? 

Berdasarkan reduksi di atas maka 

disimpulkan jawaban Dengan 

menjelasakan dan menjawab pertanyaan 

dari pembeli kentang dengan jujur,. 

4 Keterbukaan 

serta keadilan 

a. Apakah ibu bertanggung jawab atas 

komplian pembeli? 

Dari reduksi di atas maka disimpulkan 

jawaban apakah pedagang bertanggung 

jawab atas komplian pembeli pedagang 

bertanggung jawab  dengan cara 

memberikan kentang yang baru untuk 

menghilangkan kekecewaan pembeli. 

b. Apakah ibu memberikan hak yang sama 

kepada setiap pembeli? 

Berdasarkan reduksi di atas maka setiap 

pedagang membrikan hak kepada pembeli 

dengan cara memberikan informasi yang 

benar karena untuk menjaga kepercayaan 

pembeli. 

 

Table 4.13  

 Display Data Pembeli 

No Indikator Jawaban 

1 Ar-Ridho a. Apakah mesnurut Ibu dalam 

bertransaksi terjadi saling Ridho? 

Berdasarkan reduksi pembeli di 

atas maka diperoleh jawabawaban 

bahwa dalam bertaransaksi antara 

penjual dan pembeli saling 

merelakan. 

2 Persainagn sehat a. Bagaimanakah menurut ibu 

penentuan harga penjualan 

kentang di pasar pulau kijang? 

Berdasarkan reduksi data pembeli 

di atas maka di peroleh 

kesimpulan jawaban dari pembeli 

tentang penentuan harga sayur 

kentang di tentukan dengan cara 

melihat modal, harga pasar dan 

tawar menawar. 

b. Apakah menurut Ibu penjual  

melakukan monopoli dalam 
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berdagang? 

Berdasarkan reduksi data di atas 

maka diperoleh kesimpulan 

jawaban tidak ada pedagang sayur 

kentang yang melakukan 

monopoli. 

c. Apakah menurut Ibu di setiap 

pedagang menentukan harga 

kentang yang sama dengan 

pedagang lain? 

Berdasarkan reduksi data di atas 

meka diperoleh kesimpulan 

jawaban dari pembeli bahwa 

pedagang dalam menentukan 

harga berbeda-beda. 

d. Menurut Ibu mengapa pedagang 

membedakan harganya?  

Berdasarkan reduksi data di atas 

maka ang alasan membedakan di 

peroleh kesimpulan jawaban dari 

pembeli tentang alasan 

membedakan haerga untuk 

setrategi penjulan. 

3 Kejujuran  a. Apakah menurut ibu pedagang 

memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

Berdasarkan reduksi data di atas 

maka diperoleh kesimpulan 

jawaban bahwa pedagang 

memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual dengan jujur. 

b. Bagaimnakah pedagang 

memberitahu kualitas barang yang 

dijual? 

Berdasarkan reduksi data diatas 

maka diperoleh kesimpulan 

jawaban pedaganmemberitahukan 

dengan jujur dan menjelaskan 

sesuai dengan kualitas kentang 

yang di jual. 

4 Keterbukaan 

serta keadilan  

a. Apakah menurut ibu penjual 

bertanggung jawab atas komplain 

yang ibu berikan? 

Berdasarkan reduksi data di atas 

maka di dapat kesimpulan 

jawaban dari pembeli bahwa 
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pedagang bertanggung jawab atas 

komplinan yang diberikan 

pembeli, dengan cara meminta 

maaf atau mengganti kentang 

yang baru.  

b. Apakah ibu mendapatkan hak 

sebagai pembeli? 

Berdasarkan reduksi data di atas 

maka diperoleh jawaban dalam 

memberikan hak pedagang 

memberikan hak sepenuhnya. 

 

3. Conclusion Data  

Dari reduksi data dan display data maka kesimpulan dari penentuan 

harga penjualan sayur dalam persepektif ekonomi syariah adalah  dalam  

menentuan harga pedagang melihat harga pasar dan berapa modal yang 

dikeluarkan. Serta menerapkan perinsip- perinsip penentuan harga di pasar 

seperti, terjadi keridhoan dalam bertransaksi, tidak melakukan monopoli, 

memberikan informasi dengan jujur, menentukan harga yang berbeda 

dengan pedagang lain, dan bertanggung jawab atas kompalin pembeli serta 

memberikan hak kepada pembeli. 

B. Analisis Data 

1. Penentuan Harga Penjualan Sayur di pasar Pulau Kijang 

Menentukan harga adalah permintaan produk/jasa oleh para 

pembeli dan pemasaran produk /jasa dari para pengusaha/pedagang, 

oleh karena jumlah pembeli adalah banyak, maka permintaan tersebut 

dinamakan permintaan pasar. Adapun penawaran pasar terdiri dari 

pasar monopoli, duopoli, oligopoli, dan persaingan sempurna. Apapun 

bentuk penawaran pasar, tidak dilarang oleh agama Islam selama tidak 
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berlaku zalim terhadap para konsumen. Jadi harga ditentukan oleh 

permintaan pasar dan penawaran pasar yang membentuk suatu titik 

keseimbangan. Titik keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara 

para pembeli dan para penjual yang mana para pembeli memberikan 

ridha dan para penjual juga memberikan ridha. Jadi para pembeli dan 

para penjual masing-masing saling meridhai.
69

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 10 

pedagng sayur dan 10 pembeli di Pasar Pulau Kijang, peneliti 

mendapatkan jawaban dari pedagang dan pembeli bahwa pedagang 

menentukan harga sendiri dengan  melihat modal dan harga pasar 

sedangakan jawaban dari pembeli bahwa penentuan harga sesuai 

dengan modal yang dikeluarkan, harga pasaran dan juga tawar 

menawar. Jadi dari jawaban penjual dan pembeli dapat di ambil 

kesimpulan bahwa penentuan harga penjualan sayur kentang di 

tentukan oleh pedagang sendiri, tidak ada oknum yang menguasai 

pasar, para pedagang menentukan dengan cara melihat modal yang di 

keluarkan, juga dengan tawar menawar yang dilakukan pembeli, sesuai 

dengan harga pasar dan pedagang penentuan harga telah dilakukan 

dengan baik oleh para pedagang. 

 

 

                                                           
69  Khodijah Ishak, Penentapan Harga Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam, IQTISHADUNA, 

Vol 6 No 1,  2017, hlm.43 
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2.  Penentuan Harga Penjualan Sayur Kentang Di Pasar Pulau 

Kijang berdasarkan Ekonomi Syariah 

a) Ar-Ridha 

Dalam Ar-Ridha bahwa segala transaksi yang di lakukan 

harus atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak, harus di 

dasarkan pada kesepakatan, tidak boleh ada unsure paksaan 

tekanan, penipuan dan mis –statemen, dasar hukum adanya asas 

kerelaan dalam membuat perjanjian dalam Al-Qur‟an surat An-

Nisa ayat 29, yang artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman janganlh kamu saling 

memakan harta sesamemu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara 

kamu…”
70

 

Jadi berdasarkan ayat diatas dalam bertransakasi harus 

terjadi kerelaan atau suka sama suka dalam berdagang. 

Sebagaimana hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam 

perinsip keridhaan para pedagang maupun membeli selama 

bertransaksi terjadi keridhoan karena mereka mengetahuai 

pentingnya kerelaan antar penjual dan pembeli, di mana penjual 

senang menjual kentangnya begitupula sebaliknya pembeli juga 

senang dengan kentang yang di belinya tampa adanya unsure 

keterpaksaan harus menjual ataupun harus membeli. 

                                                           
70 Muhammad Ali, Justisi, Tinjauan Asas Ar-Ridha Terhadap Akad Pembiayaan Murabahah pada 

Perbankan Mandiri Syariah Cabang Sorong, hlm , 54 
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b) Persainagn Sehat 

persingan secara sehat telah menjadi acuan bagi para pelaku 

semenjak hadirnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang 

Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

(Undang-Undang Persaingan Usaha). Tentang persaingan usaha 

yang sehat, yang merupakan “ruh” UUD 1945 yang berisikan 

perinsip ekonomi Pancasila telah memberikan porsi yang luas 

tentang kesamaan kesempatan bagi masyarakat untuk melakukan 

persaingan secara jujur dan sehat.
71

 

Hasil wawancara mengenai persiangan sehat dalam 

berdgang para pedagang bersaing secara sehat antar pedang 

dengan jawaban pedagang tidak pernah melakukan Monopoli dan 

selalu menentukan harga dengan melihat harga pasar. 

c) Kejujuran  

Perinsip kejujuran ini, terkandung dalam Al-Qur‟an Surat 

Al-Azhab ayat 70, yang artinya:” Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kamu kepada Allah, dan katakana perkataan yang 

benar”
72

 

Berdasarkan ayat di atas bahwa setiap muslim itu harus 

berkata dengan benar, apalagi dalam jual – beli pedagang harus 

memberikan informasi yang jelas kepada pembeli. sebagimana 

hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap pedagang sayur di 

                                                           
71 Meirina Dewi Pratiwi dan Erniwati, PKP, Persaingan Usaha dalam Hukum Islam, hlm, 2 
72 Op.,Cit, Justisi , hlm 55 

FIN
AL



79 
 

 
 

pulau kijang sebagian pedagang sayur menerapkan perinsip 

kejujuran dengan memberitahu kualitas sayur kentang yang di 

jualnya akan tetapi sebagian pedagang tidak memberi  tahu 

kualitas yang sebenarnya.  

d) Keterbukaan serta Keadilan 

 Keterbukaan serta keadilan dalam pelaksanaannya 

melakukan hal yang benardalam mengungkapkan kehendak dan 

keadaan, memenuhi semua kewajiban dan perjanjian harus 

senantiasa mendatangkan keuntungan yang adil dan seimbang, 

serta tidak boleh mendatangkan kerugian salah satu pihak.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dalam 

keterbukaan serta keadilan para pedagang sayur di pasar pulau 

kijang dengan memberikan hak yang sama kepada setiap pembeli 

dan dengan bertanggung jawab atas komplin yang pembeli 

berikan, dengan selalu bersikap ramah kepada pembeli dan 

memberikan informasi yang jelas atas kentang yang di jual

                                                           
73 Op., Cit. Supriadi., hlm 54 
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 BAB V 

                                  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penentuan harga penjualan sayur dalam persepektf 

ekonomi sayariah di pasar pulau kijang adalah  dilakukan dengan baik 

karena harga ditentukan oleh pedagang sendiri, dengan melihat modalnya, 

dan melihat harga pasaran tampa campur tangan pemerintah dengan tawar-

menawar yang dilakukan pembeli dan penjual. 

Dan penentuan harga dilakukan menggunakan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah seperti: 

a) Perinsip ar-ridho 

b) Perinsip persaingan sehat 

c) Perinsip kejujuran 

d) Perinsip keadilan serta keterbukaan. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan hasil penenlitian di atas, maka penulis 

memberiakan saran kepada pihak terkait. Saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharpakan para pedagang menentkan harga jual dengan 

lebih teliti lagi dengan berpedoman syariah Islam.
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2. Diharapkan para pedagang mampu menjaga kepercayaan 

yang di berikan konsumen. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih dalam 

mengkaji permasalahan yang peneliti angkat. 
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a. Informan 1 (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Dewi 

Umur   : 70 

Hari/Tanggal  :  Selasa 10 agustus 2021 

Waktu  : 09 : 30 

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah Ibu menentukan harga sayur kentang? 

“Saya menentukan harganya, dengan melihat berapa modal awal 

yang saya keluarkan untuk membeli kentang dan juga melihat 

harga pasaranya berapa dan menjualnya dengan menentukan 

harga menggunakan kiloan atau timbangan” 

b) Apakah Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Ia, Jelas terjadi saling Ridho, karena dalam jual beli itu kita 

antara penjual dan pembeli harus saling ridho karena sayart 

jual beli harus saling ridho agar kita sebagai penjual puas dan 

sebagai pembeli juga puas dengan barang yang di beli” 

c) Apakah  dalam peroses jual beli kentang Ibu ada unsure monopoli? 

“Tidak, karena itu tidak di perbolehkan dalam ajaran  Islam” 

d) Apakah harga penjualan Ibuk sama dengan pedagang lain? 

“Ia, saya dalam penentuan harga saya  sama dengan pedagang lain, 

karena untuk menjaga hubungan baik dengan pedagang lain 

dan menyesuaikan dengan harga pasar. 

e)  Apa alasan Ibu menyamakan harga dengan pedagang lain? 

“ Ia,  alasan saya, untuk menjaga persaingan antar pedagang, agar 

terjadi persainagn secara tidak sehat saling menjatuhkan” 

f) Apakah Ibu memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, saya  memberitahukan  kualitas kentang yang saya jual agar 

pembeli menjadi puas” 

g) Apakah ada hal-hal yang tidak Ibu beritahukan kepada pembeli? 

“Tidak ada, semua informasi tentang kentang yang saya  jual saya 

beritahukan kepada pembeli” 

h)  Apakah Ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

“Ia, saya bertanggung jawab atas barang yang dikomplain pembeli 

karena saya bertanggung jawab atas kentang yang saya jual” 

i) Apakah Ibu memberikan hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Ia, Semua konsumen atau pembeli mendapat perlakuan atau hak 

yang sama karena untuk menjaga kepercayaan dari pembeli. 
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b. Informan 2  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Diah  

Umur   : 90 

Hari/Tanggal  :  Rabu 11  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 30 

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah Ibu menentukan harga kentang? 

“Saya  menentukan harganya, dengan melihat dulu berapa modal 

yang saya keluarkan, baru menentukan harga karena dengan 

melihat modal yang dikeluarkan saya bisa mengetahui berapa 

keuntungan yang akan saya dapatkan”  

b) Apakah Ibu dalam bertransaksi terjadi salaing ridho? 

“Ia, karena saling rela dalam bertransaksi harus terjadi agar tidak 

ada yang kecewa”  

c)  Apakah dalam peroses penjualan kentang Ibu ada unsure monopoli? 

“ Tidak pernah saya  menggunakan unsure monopoli. Karena 

menurut saya itu hal yang dilarang dalam berdagang” 

d)  Apakah harga penjualan Ibu sama dengan pedagang lain? 

“Tidak, dalam penentuan harga saya, tidak sama dengan pedagang 

lain, karena untuk setrategi agar menarik pembeli” 

e) Apa alasan Ibu membedakan harga dari pedagang lain? 

“Alasan saya membedakan harganya, karena untuk menarik 

pembeli agar lebih memilih membeli kentang yang saya jual” 

f)  Apakah Ibu  memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, saya memberitahu kualitas kentang yang saya jual dengan 

jujur” 

g) Apakah ada hal-hal yang tidak Ibu beritahukan kepada pembeli? 

“tidak ada semua informasi tentang kentang yang saya jual saya 

beritahu dengan sejujurnya” 

h) Apakah Ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

“tentu saja saya bertanggung jawab atas komplainan pembeli 

karena itu merupakan hak pembeli untuk mengkomplin apa 

bila pembeli  merasa kecewa” 

i)  Apakah Ibu memberi hak yang sama kepada pembeli? 

“Ia, jelas tentu saja karena itu salah satu untuk menjaga 

kepercayaan pembeli” 
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c. Informan 3  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Sartika 

Umur   : 50 

Hari/Tanggal  :  Rabu 11  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 30  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagamanakah ibu mentukan harga sayur kentang? 

“saya menentukan harganya, dengan berapa modal yang 

dikeluarkan untuk membeli kentang, kemudian dijual kembali 

dengan menggunakan sistem kiloan, dan sesuai harga pasar” 

b)  Apakah dalam bertransaksi terjadi sealing Ridho? 

“Ia, sudah tentu, karena keridhoan antara kita penjual dan pembeli 

itu sangat penting” 

c) Apakah dalam peroses penjualan kentang ibuk ada unsure monopoli? 

“Tidak ada, karena monopoli itu suatu hal yang tidak 

diperbolehkan” 

d) Apakah harga penjualan Ibu sama dengan pedagang lain? 

“Tidak, harga penjualan saya tidak sama dengan penjual lain , 

karena untuk menarik pembeli dengan ketang yang saya jual” 

e) Apa alasan Ibu membedakan harga dengan pedagang lain? 

“Untuk menarik pembeli,dan sebagai setrategi penjualan agar lebih 

bayak pembeli” 

f) Apakah Ibu memberitahukan kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, agar pembeli tidak kecewa dengan kentang yang dijual” 

g) Apakah ada hal-hal yang tidak ibu beritahukan kepada pembeli? 

“Tidak ada, karena semua informasi tentang kentang yang dijual 

dijelaskan dengan yang sesuai keadaan” 

h)  Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang di komplain 

pembeli? 

“Ia, Sudah tentu saya bertanggung jawab, karena apa yang kita jual 

semua di pertanggng jawabkan” 

i) Apakah ibu memberi hak yang sama kepada ketiap pembeli? 

“Semua pembeli  medapatkan hak yang sama karena untuk 

kepuasan pembeli dan menjaga pelanggan” 
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d. Informan 4 (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Lastriani 

Umur   : 50 

Hari/Tanggal  :  Rabu 11  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 30  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakh Ibu menentukan harga kentang yang Ibu jual? 

“Saya mentukan harganya, dengan menyesuaikan harga pasar dan 

berapa modal yang dikeluarkan dan dengan menggunkan 

timbangan sebagai alat ukurnya” 

b) Apakah Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

„Ia, karena dalam jual beli itu kerelaan antara penjual dan pembeli 

itu sangat penting maka agar terjadi suka sama suka maka harus 

terjadi keridhoan” 

c) Apakah dalam peroses penjualan kentang ada unsure monopoli? 

“Tidak, karena monopoli dilalarang ” 

d)  Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

„Tidak sama, karena itu merupakan setrategi untuk menarik 

pembeli” 

e) Apakah alasan Ibu membedakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan ibu karena untuk mendapatkan keuntungan yang lebih” 

f) Apakah ibu memberitahukan kualitas ketang yang dijual? 

“Tidak semua ibu di beritahu karena bisa membuat pembeli tidak 

jadi membeli” 

g) Apakah ada hal-hal yang tidak ibu beritahukan kepada pembeli? 

“Tentu saja ada kondisi kentang yang dijual sudah berapa lama 

kentang itu datang” 

h) Apakah ibu bertaggung jawab atas kentang yang dikomlain pembeli? 

“Ia,  bertanggung jawab atas barang yang dijual karena ibu ingin 

membuat pembeli puas” 

i) Apakah ibu memberi hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“kadang-kadang  saja karena biasa jika pelanggan itu akan 

mendapat hak lebih di banding yang haya pembeli biasa” 
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e. Informan 5  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Indah 

Umur   : 40 

Hari/Tanggal  :  Kamis 12  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah ibu menentukan harga kentang yang dijual? 

“Dengan melihat harga pasar dan  modal yang dikeluarkan baru 

menggunakan timbangan sebagai alat ukur dalam menjualnya dan 

menentukan harganya” 

b)  Apakah dalam bertransakasi terjadi saling ridho? 

“sudah pasti terjadi keridhoan karena dalam bertransaksi harus saring 

terjadi kerelaan antara penjual dan pembeli” 

c)  Apakah dalam proses penjualan kentang ibu ada unsure monopoli? 

“Tidak ada, karena itu tidak diperbolehkan” 

d) Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

“Tidak sama,karena sebagai setrategi menarik pelanggan” 

e)  Apa alasan ibu membedakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan ibu membedakan dengan pedagang lain, Karena untuk 

meningkatkan penjualan dan lebih banyak pembeli” 

f)  Apakah ibu memberitahu kualitas sayur kentang yang dijual? 

“Ia, tentu saja saya memberitahu kualitas sayur kentang, karena 

untuk  kepuasan pembeli” 

g) Bagaimana ibu memberitahukan kualitas kentang yang dijual? 

“Dengan menjelaskan kondisi kentang yang sebenar-benarnya” 

h)  Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang di komplain 

pembeli? 

“Ia, karena itu hak pembeli untuk  komplain dan sebagai 

pedangang wajib bertanggung jawab atas barang yang di jual” 

i) Apakah Ibu memberikan hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Sudah pasti saya memberikan hak kepadapembeli demi menjaga 

kepercayaan pembli” 
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f. Informan 6  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Nur Hidayah 

Umur   : 60 

Hari/Tanggal  :  Kamis 12  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl. Bunga Padi 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakh ibu menentukan harga sayur kentang? 

“saya menentukan harga dengan berapa modal awal yang di keluarkan 

untuk membeli kentang, sesauai harga pasar dan tawar-menawar 

dari pembeli  kemudian dengan menentukan harga yang berbeda 

dari sesuai sengan kualitasnya” 

b) Apakah ibu dalam bertaransaksi saling ridho? 

“Menurut saya sudah tentu, karena keridhoan antra penjual dan 

pembeli itu harus terjadi dalam jual beli” 

c) Apakah dalam peroses penjualan sayur kentang ibu ada unsure 

monopoli? 

“Dalam berdangang ibu tidak pernah melakuakan monopoli, karena itu 

tidak di perbolehkan” 

d)  Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

“Saya membedakan harga, karena sebagai salah satu setrategi menarik 

pelanggan dengan menurukan harga sedikit dari pedagang lain” 

e) Apa alasan ibu membedakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan saya, Karena untuk menarik pembeli agar lebih bayak 

membeli barang yang ibu jual, walaupn selisihnya tidak bayak” 

f) Apakah ibu memberitahu kualitas kentang yang di jual? 

“Ia, saya  memberitahu kualitas kentang yang dijual, agar pembeli puas 

dengan kentang yang di beli” 

g) Bagaimana ibu memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Dengan menjelaskan kondisi kentang yang ada dan menjawab 

pertanyaan dari pembeli tentang kentang tersebut” 

h) Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang  komplain 

pembeli? 

“Ia, saya bertanggung jawab, atas semua komplainan dari pembeli 

karena sebagai pedagang harus bisa bertanggunag jawab atas 

semua barang yang di jual” 

i) apakah ibu memberikan hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Ia,  semua pembeli mendapatkan hak yang sama karena untuk 

menjaga kepercayaan pembeli. 
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g. Informan 7 (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Dahlia 

Umur   : 75 

Hari/Tanggal  :  Kamis 12  agustus 2021 

Waktu  : 10 : 00  

Tempat  : Jl. Bunga Padi 

   

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah ibu menentukan harga sayur kentang? 

“Saya menentukan harganya dengan melihat modal yang 

dikeluarkan, dan dengan melihat harga pasar dan juga dari 

tawar menawar”  

b) Apakah ibu dalam bertransaksi terjadi saling ridho? 

“Ia,  sudah tentu saling keridhoan antara penjual dan pembeli agar 

kita sebagai penjual puas dan sebagai pembeli juga puas 

dengan barang yang dibeli” 

c) apakah dalam peroses penjualan kentang ibu ada unsure monopoli? 

“Tentu saja tidak karena itu hal yang tidak di perbolehkan” 

d) Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

“Sama karena untuk mengindari persainagn yang secara tidak 

sehat antar pedagang” 

e)  Apa alasan ibu menyamakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan saya agar tidak saling menjatuhkan antar pedagang karena 

persaianagn yang tidak sehat” 

f) Apakah Ibu  memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, saya memberitahu kualitas kentang yang dijual, agar pembeli 

tidak kecewa dengan kentang yang di beli” 

g) Bagaimana ibu memberitahu kualitas sayur kentang yang dijual? 

“Dengan menjawab pertanyaan yang di ajukan pembeli dan 

menjelaskan kondisi kentang dengan sejujurnya” 

h)  Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

“Ia, Sudah tentu bertanggung jawab atas komplainan pembeli 

karena pembeli memiliki hak untuk memberikan komplainan 

apabila ketang yang saya jual tidak sesuai dengan informasi 

yang diberikan” 

i) Apakah ibu memberi hak yang sama kepada setiap pembeli? 
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“Ia…tentu saja semua pembeli mendapatkan hak yang sama, 

karena setiap pembeli berhak mendapatakan pelayanan dan 

hak yang sama dari kita sebagai pedagang ” 

   

h. Informan 8 (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Salasiah 

Umur   : 50 

Hari/Tanggal  :  Kamis 12  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaiman ibu menentukn harga kentang yang ibu jual? 

“Saya  menentukan harganya dengan melihat harga pasar, kemudian 

modalnya dan juga bisa terjadi karena tawar-menawar yang 

dilakukan pembeli” 

b)  Apakah ibu dalam bertransaksi saling ridho? 

“Ia, karena kerelaan antara penjual dan pembeli dalam bertransaksi 

itu harus terjadi”. 

c) Apakah dalam peroses penjualan ketang ibu ada unsure monopoli? 

“Tidak pernah ada unsure monopoli” 

d) Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

“Tidak sama, karena untuk menarik pembeli kita harus menurunkan 

harga dari pedagang lain agar pebeli tertarik kepda kentang yang 

dijual” 

e) Apa alasan ibu membedakan harga dari pedagang lain? 

“Sebagai setrategi berdagang uantuk menarik pembeli” 

f)  Apakah  ibu member tahu tentang kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, tentu saja di beritahu agar pembeli tidak kecewa” 

g) Bagimana  ibu memberitahu kualitas kentang yang ibu jual? 

“Dengan menceritaklan kondisi kentang yang akan di beli pembeli 

dan menjawab pertanyaan pembeli dengan sesuai  kenyataan” 

h) Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

“Ia, tentu saja sayabertanggung jawab atas barang yang dijual” 

i) Apakah ibu member hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Ia, tentu saja semua pembeli saya mendapat hak yang sama atas 

kentang yang akan di belinya” 
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i. Informan 9  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Nur Jannah 

Umur   : 65 

Hari/Tanggal  :  Kamis 12  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah ibu menentukan harga kentang? 

“Saya menentukan harganya dengan cara  melihat modal yang 

dikeluarkan dan tawar-menawar dari pembeli dan juga 

melihat harga pasar” 

b) Apakah ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Ia, tentu saja terjadi keridhoan karena keridoan antara penjual 

dan pembeli itu penting dan merupakan salah syarat jual beli” 

c) Apakah dalam penjualan sayur kentang yang ibu jual ada unsure 

monopoli? 

“Tidak ada unsure monopoli dalam ibu berdangang  karena itu 

dilarang dalam ajaran kita” 

d) Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain. 

“Ia, harga penjualan saya Sama, karena untuk menghidari 

perselisihan antar pedagang” 

e) Apa alasan ibu menyamakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan saya, Untuk menghidari persaingan secara tidak sehat” 

f) Apakah ibu memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, tentu saja saya memberitahu tentang kualitas kentang yang 

dijual” 

g) Bagaimana ibu memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Dengan memberi informasi yang sebenarnya tantang kentang 

yang ada” 

h) Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplain 

pembeli? 

“Ia, tentu saya bertanggung jawab atas semua komplainan 

pembeli, karena itu merupakan hak pembeli untuk complain 

atas kentang yang dijual” 

i) Apakah ibu member hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Ia, tentu saja saya memberikan hak yang sama kepada setiap 

pembeli karena untuk menjaga kepuasan dan kepercayaan 

pembeli” 
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j. Informan 10  (Pedagang Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Erna 

Umur   : 50  

Hari/Tanggal  :  Sabtu  14  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl. SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah ibu menentukan harga kentang yang dijual? 

“Dengan melihat modal awal yang dikeluarkan, melihat harga 

pasar, dan tawar-menawar antar pembeli dan penjual karena 

biasanya walaupaun saya sudah menetapkan harga bisa jadi 

harga tersebut akan berubah karena terjadi ya tawar menawar 

yang di lakukan pembeli dan bisa menimbulkan kesepakan 

dengan harga yang baru, yang disepakati antara penjual dan 

pembeli”. 

b) Apakah ibu dalam bertransaksi terjadi saling ridho? 

“Ia, Sudah tentu saya dalam bertransaksi saling ridho, karena 

keridhoan antar penjual dan pembeli itu sangat penting dalam 

jual beli” 

c) Apakah dalam peroses penjualan sayur kentang ada unsure 

meonopoli? 

“Tidak, dalam berdangang tidak ada unsure monopoli, karena itu 

di larang dalam ajaran Islam” 

d) Apakah harga penjualan ibu sama dengan pedagang lain? 

“Tidak, saya  menentukan harga yang berbeda dengan pedangang 

lain” 

e) Apa alasan ibu membedakan harga dengan pedagang lain? 

“Alasan saya,  untuk menarik lebih banyak pembeli karena dengan 

membedakan harga menjadi salah satu setrategi untuk 

meningkatkan penjualan saya dengan menurunkan sedikit lebih 

murah disbanding pedagang lain ” 

f) Apakah Ibu memberitahu kualitas kentang yang dijual? 

“Ia, Tentu saja, karena demi kepuasan pembeli dan juga apabila 

saya memberikan informasi yang jujur tentang kualita sayur 

kentang yang saya jual pembeli akan merasa senang dan bisa 

jadi akan kembali lagi nanti” 

g) Bagaimana ibu memberitahu kualitas sayur kentang? 
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“Saya,  memberitahunya dengan memberikan informasi yang jelas 

kepada pembeli tentang kondisi kentang” 

h) Apakah ibu bertanggung jawab atas kentang yang dikomplin 

pembeli? 

“Ia, tentu saja, saya Bertangguang jawab, karena sebagai pembeli 

harus mempertanggung semua hal yang di komplin pembeli” 

i) Apakah ibu memberikan hak yang sama kepada setiap pembeli? 

“Ia, tentu saja saya  memberikan hak yang kepada semua pembeli. 

 

a. Informan 1  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Husna  

Umur   : 27 tahun  

Hari/Tanggal  :  Senin  14  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimana menurut Ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, penentuan harga penjualan kentang itu terjadi dari 

tawar-menawar antara  saya dan pedagang sehingga ada 

kesepakatan tentang harga”  

b) Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Ia, tentu saja terjadi  keridhoan dalam bertransaksi karena baik saya 

sebagi pembeli dan pedagang saling sepakat dan saling rela”  

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“Menurut ibu, tidak ada unsure monopoli yang pedagang lakukan 

dalam berjualan kentangnya, karena dari segi harganya berbeda-

beda dan itupun pedagang sendiri yang nentukan” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Menurut ibu tidak sama, setiap pedagang kentang berbeda-beda dalam 

menentukan harga kentang yang mereka jual” 

e) Menurut Ibu mengapa pedagang membedakan kentang yang dijual? 

“Menurut ibu, untuk menarik pelanggan dan untuk setrategi penjualan 

sendiri” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Ia,  pedagng memberitahukan kualitas kentang yang dijual dengan 

sesuai dengan kenyataan” 
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g) Bagaimnakah menurut Ibu  pedagang memberitahu kualitas kentang 

yang dijual? 

“Menurut ibu, pedagng memberitahukan kualitas kentang yang di jual 

dengan menjelaskan kondisi kentang yang ada kepada pembeli 

dengan sopan dan menjawab semua pertanyaan pembeli dengan 

ramah tamah” 

h)  Apakah menurut ibu pedagang bertanggung jawab atas komplain 

yang ibu berikan? 

“Ia, pedagang kentang bertangguang jawab atas komplin yang ibu 

berikan dan merespon komplainan ibu dengan baik dengan 

meminta maaf”  

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Tentu saja ibu mendapatkan hak sebagi pembeli dari pedangang, 

karena jika tidak ibuk akan memilih kepedangang lain” 

 

b. Informan 2  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    :  Siti Rofiah 

Umur   : 35 

Hari/Tanggal  :  Senin 14  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 35   

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimana menurut ibu penentuan harga kentang dipasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, penentuan harganya sesuai dengan harga pasaran 

dan juga modal yang di keluarkan pedagang karena dengan 

melihat modal begitu pedagang akan tau berapa keuntungan 

yang diperolehnya” 

b) Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Ia, dalam bertransaki terjadi saling keridhoan karena  pembeli 

dan penjual saling rela agar tidak ada pihak yang kecewa” 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“Tidak, tidak ada pedagang yang melakukan monopoli” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Tidak sama, karena setiap pedangang menentukan harga 

masing-masing sesuai dengan yang mereka ingikan akan 

tetapi pedang menyesuaikan juga dengan harga pasar” 

e) Menurut Ibu mengapa pedangang menyamakan harga? 

“Menurut saya, karena untuk menarik pembeli agar lebih tertarik 

ke kantinya, jika pedangang menentukan harga sedikit lebih 

rendah dari pedangang lain.” 

FIN
AL



 
 

 
 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Menurut ibu, pedangang memberitahukan kualitas kentang 

dengan sesuai kondisi kentang yang dijual” 

g) Bagaimnakah pedagang memberitahu kualitas barang yang dijual? 

“Dengan menjawab semua pertanyaan pembeli dan 

menjelaskanya dengan sesuai kentang yang pedagang jual” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Menurut ibu, pedangang sangat-sangat bertanggung jawab atas 

kompalian, karena pedangang siap mengganti kentang yang baru apa 

bila pembelitidak puas atau kecewa” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ibu mendapatkan hak sepenuhnya sebagai pembeli seperti hak 

memilih-milih sebelum membeli”. 

 

c. Informan 3  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Juatin  

Umur   : 40 tahun 

Hari/Tanggal  :  Senin 14  agustus 2021 

Waktu  : 10 : 00  

Tempat  : Jl. Bunga Padi 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“menurut saya dengan melihat modalnya dan juga harga pasarya dalam 

penentuan harga dan juga bisa terjadi harga dengan terjadi tawar 

menawr”  

b)  Apakah menurut ibu dalam bertransaksi terjadi saling keridhoan? 

“Ia, karena ketika tawar-menawar samapi terjadi harga yang disepakati 

antara penjual dan pembeli dan terjadi saling rela” 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam 

berdagang? 

“Tidak, karena monopoli itu dilarang” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Menurut saya tidak, karena setiap pedagang menentukan harga 

yang berbeda untuk mendapatkan keuntungan yang lebih ” 

e) Menurut Ibu apa alasan  pedagang membedakan harga? 

“Menurut saya, karena untuk menarik pembeli dan sebagai strategi 

untuk meningkatkan penjualan ” 

FIN
AL



 
 

 
 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Ia, pedagang sudah cukup jelas dalam memberikan informasi 

mengenai kondisi kentang yang di jualnya” 

g) Bagaimnakah menurut ibu pedagang memberitahu kualitas barang 

yang dijual? 

“Menurut ibu, penjelasan yang di sampaikan penjual  jujur sesuai 

dengan kondisi kentang yang dijuanya” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia,, pedangang bertanggung jawab atas komplinan yang pembeli 

lakukan karena pedangang siap mengganti, agar pembeli tidak 

kecewa, dan menjaga kepercayaan pembeli” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ibu mendapat hak sepenuhnya dari penjual, seperti  hak mendapat 

informasi yang jelas,hak menawar, dan hak memilih”. 

  

d Informan 4  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Jamilah  

Umur   : 27 

Hari/Tanggal  :  Senin  14  agustus 2021 

Waktu  : 10  : 00  

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, dengan cara melihat modal, harga pasardan tawar 

menawar antar pembeli dan pedagang” 

b) Apakah menurut ibu dalam bertransaksi terjadi saling ridho? 

“Ia, karena semua pedagang  berjualan dengan ramah dalam  melayani 

pembeli‟ 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“Menurut ibu tidak ada pedagang yang melakukan monopoli” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sama dengan pedagang lain? 

“Menurut saya tidak, karena pedangang menentukan harga yang 

berbeda untuk mendapatkan keuntungan lebih” 

e) Menurut Ibu apa alasan pedagang membedakan harga? 
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“Menurut saya, karena untuk menarik pembeli dan sebagai setrategi 

penjualan” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Ia,  pedagang memberitahukan kualitas kentang yang dijualnya 

dengan jelas dan sesuai dengan kondisi kentang yang dijual.”  

g) Bagaimnakah menurut ibu pedagang memberitahu kualitas barang 

yang dijual? 

“Dengan cara menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari pembeli 

dengan sesuai kentang yang dijual” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Menurut ibu pedangang tidak bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan karena ketika di komplin malah menjawabnya dengan 

nada yang kasar” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ia, karena diberi kebebasan untuk menawar sebelum membeli.” 

    

e  Informan 5  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Dina  

Umur   : 30 

Hari/Tanggal  :  Minggu  14  agustus 2021 

Waktu  : 10 : 30  

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang dipasar pulau 

kijang? 

“Menurut ibu, Pedagang menentukan harganya sesuai harga pasar” 

b) Apakah menurut ibu, dalam bertransaki terjadi saling ridho? 

“Ia, karena sebelum terjadi saling kerelaan antara penjual dan pembeli 

maka kedua belah pihak tidak akan meninggalkan tempat 

transaksi” 

c) Apakah menurut ibu penjual melakukan monopoli dalam berdagang? 

“tidak, pedangang tidak melakukan monopoli, karena monopoli 

dilarang” 

d) Apakah menurut ibu disetiap pedagang menentukan harga  yang sama? 

“tidak, karena bisa berubah harga karena terjadinya tawar-menawar 

antar penjual dan pembeli” 

e) Menurut Ibu mengapa pedangang menentukan harga yang sama? 
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“Menurut ibu mungkin karena ingin menghindari persaingan yang 

tidak sehat, yang saling menjatuhkan antara penjual satu dengan 

yang lain dan untuk setategi penjualan” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

“Ta, Menurut saya, pedagang memberitahukan kualitas kentang yang 

dijualnya dengan jelas dan sesuai dengan kondisi kentang yang 

dijual” 

g) Bagaimnakah pedagang memberitahu kualitas barang yang dijual? 

“Dengan menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari pembeli dengan 

sesuai kentang yang dijual” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang ibu 

berikan? 

“ia, pedagang bertanggung jawab, atas komplin yang pembeli berikan” 

i) Apakah ibu mendapatkan hak sebagai pembeli 

“Ia, seperti saya mendapatkan  hak informasi yang jelas dari pedagang” 

 

f. Informan 6  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Linda 

Umur   : 30 

Hari/Tanggal  :  Selasa   15  agustus 2021 

Waktu  : 09 : 00  

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, dengan cara melihat modal dan bagaimana harga pasar 

karena dengan melihat modal pedagang bisa menentukan 

keuntungan yang di dapat”  

b) Apakah menurut ibu dalam bertransaksi terjadi saling ridho? 

“Ia, tentu saja terjadi Saling ridho karena dalam jual beli harus terjadi 

kerelaan antara penjual dan pembeli.” 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“tidak, pedagang tidak melakukan monopoli” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Ia, karena sesuai dengan pasar” 

e) Menurut Ibu mengapa penjual membedakan harga? 

“Menurut saya karena ingin menghidari persaingan sehat” 
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f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Ia, pedagang memberikan informasi yang jelas dengan kondsi kentang 

yang sebenarnya” 

g) Bagaimnakah pedagang memberitahu kualitas barang yang dijual? 

“Dengan menjelaskan atau menjawab pertanyaan pembeli tentang 

kualitas kentang yang dijuanya” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia, karena menanggapi komplinan pembeli dengan sopan santun 

dan lemah lembut” 

i)  Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ibu mendapat hak sepenuhnya dari penjual, seperti  hak mendapat 

informasi yang jelas,hak menawar, dan hak memilih” 

 

g. Informan 7  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Saniah  

Umur   : 35 Tahun 

Hari/Tanggal  :  Selasa 15  agustus 2021 

Waktu  : 10 : 00  

Tempat  : Jl.SMP 

3) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, dengan  cara melihat harga pasarnya dan tawar 

menawar antara pembeli dan pedagang” 

b) Apakah menurut ibu dalam bertransaksi saling ridho? 

“Menurut ibu, keridoan dalam bertransaksi sudah tentu terjadi karena 

dalam jual beli itu harus saling ridho” 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“tidak, karena monopoli itu dilarang” 

d) Apakah menurut ibu disetiap setiap pedagang  menentukan harga 

kentang yang sama? 

“Menurut ibu, rata-rata semua pedagang menentukan harga yang sama 

karena meyesuaikan harga pasar” 

e) Menurut Ibu mengapa pedangang menentukan harga yang sama? 

“Menurut ibu mungkin karena ingin menghindari persaingan yang 

tidak sehat, yang saling menjatuhkan antara penjual satu dengan 

yang lain” 
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f) Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang yang 

dijual? 

“Ia , pedagang sudah cukup jelas dalam memberikan informasi 

mengenai kondisi kentang yang di jualnya” 

g) Bagaimnakah menurut ibu pedagang memberitahu kualitas barang 

yang dijual? 

“ia,dengn cara di jelaskan dengan jujur  sesuai dengan kondisi kentang 

yang dijuanya” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia,  pedangang bertanggung jawab atas komplinan yang pembeli 

lakukan karena pedangang siap mengganti, agar pembeli tidak 

kecewa, dan menjaga kepercayaan pembeli” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ia, saya mendapat hak sepenuhnya dari penjual, seperti  hak mendapat 

informasi yang jelas,hak menawar, dan hak memilih” 

   

h. Informan 8 (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Rina  

Umur   : 40 

Hari/Tanggal  :  Minggu  14  agustus 2021 

Waktu  : 10 : 30  

Tempat  : Jl.SMP 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, dengan cara melihat modal  dan harga pasar bisa 

terjadi juga dengan tawar menawar” 

b) Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Ia, karena dalam jual beli itu harus saling merelakan antara penjual 

dan pembeli” 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam berdagang? 

“Tidak, karena pedagang menentukan harga masing-masing tidak ada 

yang memaksa.” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sama dengan pedagang lain? 

“Tidak, karena untuk setrategi penjualan pedagang itu sendiri dan 

memperoleh keuntungan” 

e) Menurut Ibu apa alasan pedagang membedakan harga? 
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“Menurut saya, karena untuk menarik pembeli dan sebagai setrategi 

penjualan” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Ia, pedagang dengan jelas memberitahukan kualitas kentang yang 

sebenarnya” 

g) Bagaimnakah menurut ibu pedagang memberitahu kualitas barang 

yang dijual? 

“Dengan menjelaskan dengan jujur sesuai dengan kondisi kentang 

yang dijual” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia,  pedangang bertanggung jawab atas komplinan yang pembeli 

lakukan karena pedangang siap mengganti, agar pembeli tidak 

kecewa, dan menjaga kepercayaan pembeli” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“Ibu tidak mendapatkan hak-hak sebagi pembli karena apa bila ibu 

memilih-milih kentang dilarang oleh pedangangnya” 

 

i. Informan 9  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Deswita  

Umur   : 25 

Hari/Tanggal  :  Selasa 15  agustus 2021 

Waktu  : 11 : 00  

Tempat  : Jl. Bunga Padi 

2) Jawaban Informan 

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut ibu, penentuan harga kentang di pasar pulau kijang sesuai 

dengan harga pasar dan modal yang di keluarkan” 

b) Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Menurut ibu, dalam bertransaksi sudah terjadi keridhoan antra penjual 

dan pembeli karena sebelum terjadi kerelaan antra penjual dan 

pembeli belum terjadi kesepakatan. 

c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam 

berdagang? 

“Menurut ibu, tidak ada pedagang yang melakukan monopoloi, karena 

pedagang mengetahui monopoli itu dilarang.” 
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d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Menurut ibu, setiap pedagang menentukan harga yang sama karena 

menyesuaikan harga pasar” 

e) Menurut Ibu mengapa pedangang menentukan harga yang sama? 

“Menurut ibu mungkin karena ingin menghindari persaingan yang 

tidak sehat, yang saling menjatuhkan antara penjual satu dengan 

yang lain” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Menurut ibu, pedagang memberitahukan kualitas kentang yang 

dijualnya dengan jelas dan sesuai dengan kondisi kentang yang 

dijual” 

g) Bagaimnakah pedagang memberitahu kualitas barang yang dijual? 

“Dengan menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari pembeli dengan 

sesuai kentang yang dijual” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia, penjual bertanggung jawab atas komplainan pembeli dengan 

meminta maaf kepada pembeli atas kekecewaan pembeli” 

i) Apakah ibu mendapatkan hak sebagai pembeli? 

“Ia, karena di berikan kebebasan memilih dan kejelasan mendapatkan 

informasi” 

 

j. Informan 10  (Pembeli Sayur) 

1) Identitas Informan 

Nama    : Murni  

Umur   : 25 

Hari/Tanggal  :  Selasa  15  agustus 2021 

Waktu  : 11 : 30  

Tempat  : Jl. Bunga Padi 

2) Jawaban Informan  

a) Bagaimanakah menurut ibu penentuan harga kentang di pasar pulau 

kijang? 

“Menurut saya, dengan cara melihat harga pasar ”  

b) Apakah menurut Ibu dalam bertransaksi terjadi saling Ridho? 

“Menurut saya, dalam bertransaki terjadi saling keridhoan karena baik 

saya sebagai pembeli dan penjual saling rela dengan harga yang 

disepakati” 
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c) Apakah menurut Ibu penjual  melakukan monopoli dalam 

berdagang? 

“Sudah tentu tidak,karena monopoli itu dilarang” 

d) Apakah menurut Ibu di setiap pedagang menentukan harga kentang 

yang sana dengan pedagang lain? 

“Menurut ibu sama, karena di sesuaikan dengan harga pasaran” 

e) Menurut Ibu mengapa pedangang menyamakan harga? 

“Menurut ibu karena untuk menghidari persaingan yang tidak sehat 

antar pedangang, agar tidak terjadi saling menjatuhkan” 

f)  Apakah menurut ibu pedagang memberitahukan kualitas kentang 

yang dijual? 

“Menurut ibu, pedangang memberitahukan kualitas kentang dengan 

sesuai kondisi kentang yang dijual” 

g) Bagaimnakah pedagang memberitahu kualitas barang yang dijual? 

“Dengan menjawab semua pertanyaan pembeli dan menjelaskanya 

dengan sesuai kualitas kentang yang ada” 

h) Apakah menurut ibu penjual bertanggung jawab atas komplain yang 

ibu berikan? 

“Ia, menurut ibu, pedangang sangat-sangat bertanggung jawab atas 

kompalian, karena pedangang siap mengganti kentang yang baru 

apa bila pembelitidak puas atau kecewa” 

i) Apakah ibu mendapatka hak sebagai pembeli? 

“ia, Saya mendapatkan hak sepenuhnya sebagai pembeli seperti hak 

memilih-milih sebelum membeli” 
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